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[bookmark: _Toc224591573]ABSTRAK
	Annisa Nur Shabrina, Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Sanksi Pajak, dan Sosialisasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, dibimbing oleh Bapak Iskandar. Studi ini tujuannya untuk menganalisis pengaruh pemahaman perpajakan, sanksi pajak, dan sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftarkan KPP Pratama Bontang. Studi ini mempergunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 230 responden yang terpilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) dengan bantuan software SmartPLS 4.0. Hasil penelitian memperlihatkan pemahaman perpajakan memengaruhi positif bersignifikan kepada kepatuhan wajib pajak. Sanksi pajak juga memengaruhi positif bersignifikan kepada kepatuhan wajib pajak. Selain itu, sosialisasi pajak terbukti memengaruhi positif bersignifikan kepada kepatuhan wajib pajak. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan pengetahuan perpajakan, penerapan sanksi yang tegas, serta sosialisasi yang efektif dapat mendorong peningkatan kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas. Studi ini diharapkan dapat memberi kontribusi empiris bagi pengembangan ilmu akuntansi perpajakan serta menjadi bahan evaluasi bagi otoritas pajak dalam merumuskan strategi peningkatan kepatuhan wajib pajak.
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          Wajib Pajak Orang Pribadi
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Annisa Nur Shabrina, The Effect of Tax Understanding, Tax Penalties, and Tax Socialization on the Compliance of Individual Taxpayers, supervised by Mr. Iskandar. This study aims to analyze the influence of tax understanding, tax sanctions, and tax socialization on the compliance of self-employed individual taxpayers registered at the Bontang Tax Office. This study uses a quantitative approach with a survey method by distributing questionnaires to 230 respondents selected using purposive sampling techniques. The data were analyzed using the Partial Least Square (PLS)-based Structural Equation Modeling (SEM) method with the help of SmartPLS 4.0 software. The results showed that tax understanding had a positive and significant effect on taxpayer compliance. Tax penalties also had a positive and significant effect on taxpayer compliance. In addition, tax socialization was found to have a positive and significant effect on taxpayer compliance. These findings indicate that increasing tax knowledge, implementing strict sanctions, and effective socialization can encourage increased compliance among self-employed taxpayers. This study is expected to provide empirical contributions to the development of tax accounting science and serve as evaluation material for tax authorities in formulating strategies to improve taxpayer compliance.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc224591581]Latar Belakang
Pajak sebagai suatu sumber pendapatan utama bagi pemerintah dalam membiayai pembangunan nasional dan pelayanan publik. Sebagai instrumen fiskal yang sangat penting, penerimaan pajak harus dapat dipastikan optimal agar negara mampu menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya secara efektif. Salah satu kunci keberhasilan dalam pengumpulan pajak adalah tingkat kepatuhan wajib pajak, terutama wajib pajak orang pribadi yang jumlahnya sangat besar dan beragam.
Mardiasmo (2011:1) menyatakan bahwa pajak adalah pembayaran moneter wajib ke kas negara dari masyarakat umum, tanpa pengembalian investasi yang nyata atau terukur, dengan tujuan untuk mendanai pengeluaran pemerintah secara umum. Menurut Rizkina dkk. (2021), pajak domestik dan pajak perdagangan luar negeri merupakan pendapatan pajak. Hal ini dinyatakan dalam Pasal 1, nomor 3 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2012, yang mengubah Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2011 tentang Anggaran Negara (APBN) untuk Tahun Anggaran 2012.
Semua wajib pajak, baik perorangan maupun badan usaha, wajib membayar pajak, menurut definisi ini. Ketika masyarakat dan badan usaha membayar pajak sesuai porsi mereka, pemerintah menerima aliran dana yang stabil yang sangat penting untuk kemajuan nasional. Tingkat penerimaan pajak pada dasarnya tidak hanya bergantung pada peran pemerintah dalam mengelola sistem perpajakan, tetapi juga sangat terpengaruhi kesadaran dan kepatuhan wajib pajak dalam terpenuhi kewajiban perpajakannya.
Ketika wajib pajak bertindak dengan cara yang sesuai dengan persyaratan hukum dan peraturan yang berlaku, mereka dikatakan telah melakukan kepatuhan pajak. Wajib pajak yang sangat sadar pajak adalah wajib pajak yang mengetahui hak dan tanggung jawabnya di bidang ini dan menunjukkan kepeduliannya terhadap kontribusi pajak dengan membayar pajak tepat waktu dan akurat (Nabilla & Farah, 2020). 
Kepatuhan wajib pajak sangat penting karena menjadi faktor utama dalam keberhasilan penerimaan negara dari sektor perpajakan. Apabila tingkat kepatuhan wajib pajak tinggi, maka penerimaan pajak bisa optimal alhasil tujuan pembangunan nasional dapat tercapai, sebaliknya, rendahnya kepatuhan wajib pajak akan menimbulkan potensi berkurangnya penerimaan negara, yang pada akhirnya dapat menghambat pelaksanaan program Pembangunan. Maka itu, tingkat kepatuhan wajib pajak menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas sistem perpajakan yang diberlakukan (Viona et al., 2025).
Namun, dalam praktiknya, tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi masih menghadapi berbagai tantangan. Pada wilayah kerja KPP Pratama Bontang, sebagaimana di banyak wilayah lain, masih ditemukan fenomena ketidakpatuhan dalam pemenuhan kewajiban perpajakan, yang dapat mengancam target penerimaan pajak dan keberlanjutan pembangunan. Ketidakpatuhan ini sering kali disebabkan oleh kurangnya pemahaman wajib pajak terhadap peraturan perpajakan, ketidaktegasan penerapan sanksi pajak, serta kurang efektifnya sosialisasi pajak yang dilaksanakan oleh otoritas pajak. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kepatuhan wajib pajak memerlukan upaya yang lebih optimal melalui edukasi perpajakan, penegakan sanksi yang konsisten, serta strategi sosialisasi yang lebih efektif.
[bookmark: _Toc220097920][bookmark: _Toc221136183][bookmark: _Toc223474411]Tabel 1. 1 Jumlah WPOP Penduduk Bontang Yang Aktif dan Melaporkan Pajak
	Tahun
	Jumlah Wajib Pajak Aktif
	WPOP Melakukan Pelaporan
	Presentase (%)

	2020
	18.671
	13.622
	73%

	2021
	19.833
	15.165
	76%

	2022
	20.894
	17.336
	83%

	2023
	22.164
	17.524
	79%

	2024
	24.871
	16.194
	65%


Sumber: KPP Pratama Bontang
[bookmark: _Toc220097921][bookmark: _Toc221136184][bookmark: _Toc223474412][bookmark: _Hlk218880635]Tabel 1. 2 Jumlah WPOP Penduduk Kutai Timur Yang Aktif dan Melaporkan Pajak
	Tahun
	Jumlah Wajib Pajak Aktif
	WPOP Melakukan Pelaporan
	Presentase (%)

	2020
	22.301
	14.034
	63%

	2021
	23.510
	15.497
	66%

	2022
	25.591
	20.175
	79%

	2023
	29.893
	22.083
	74%

	2024
	38.005
	20.902
	55%


Sumber: KPP Pratama Bontang
Pada tabel 1.1 dan tabel 1.2 Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) aktif dan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang melaporkan SPT di wilayah Bontang dan Kabupaten Kutai Timur selama periode 2020 – 2024, terlihat adanya ketidakseimbangan antara jumlah WPOP yang aktif dengan jumlah WPOP yang melaksanakan kewajiban pelaporan SPT. Meskipun jumlah WPOP aktif di kedua wilayah tersebut relatif mengalami peningkatan setiap tahunnya, jumlah WPOP yang melaporkan SPT tidak memperlihatkan peningkatan yang sebanding dan bahkan mengalami penurunan saat 2022 - 2024, terutama di Kabupaten Kutai Timur. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tingkat kepatuhan pelaporan SPT WPOP belum optimal dan masih menyisakan kesenjangan antara potensi dan realisasi kepatuhan pajak. Fenomena tersebut menjadi menarik untuk diteliti lebih lanjut karena memperlihatkan adanya permasalahan kepatuhan yang dapat terpengaruhi berbagai faktor, seperti pemahaman perpajakan, sanksi pajak, dan sosialisasi pajak, alhasil diperlukan penelitian empiris untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kepatuhan WPOP di wilayah tersebut.
Berbagai laporan DJP dan pemberitaan pajak mengungkapkan bahwa banyak wajib pajak masih mengalami kesulitan dalam memahami prosedur perpajakan, seperti pelaporan SPT, penggunaan e-Filing, dan pengoperasian e-Faktur. Kondisi ini menandakan bahwa pemahaman perpajakan wajib pajak belum optimal. Hal tersebut terlihat dari pembukaan layanan Pojok Pajak oleh KP2KP Sangatta untuk menolong wajib pajak menyampaikan SPT (Permatasari, 2022). Selain itu, temuan lapangan memperlihatkan sebagian wajib pajak baru terpenuhi kewajiban untuk menyampaikan SPT setelah diberikan pengingat terkait batas waktu pelaporan (DJP, 2021) dan potensi sanksi administrasi, seperti denda Rp100.000 untuk wajib pajak orang pribadi, alhasil sanksi pajak berperan dalam mendorong kepatuhan (Yunus, 2023). Di sisi lain, pemerintah terus melaksanakan sosialisasi perpajakan melalui Pojok Pajak, asistensi PKP baru, dan kerja sama Tax Center untuk meningkatkan literasi perpajakan masyarakat (Effendy, 2022).  Berdasarkan informasi yang dipublikasikan oleh Direktorat Jenderal Pajak melalui laman resmi pajak.go.id, KPP Pratama Bontang bersama dua kelurahan melaksanakan koordinasi dan sosialisasi untuk meningkatkan kepatuhan perpajakan masyarakat, terutama terkait pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi. Kegiatan ini memperlihatkan masih terdapat Wajib Pajak Orang Pribadi yang belum terpenuhi kewajiban perpajakannya, alhasil diperlukan upaya peningkatan pemahaman dan kesadaran perpajakan (Wulandari, 2023). Fakta-fakta tersebut memperlihatkan kepatuhan wajib pajak di wilayah kerja KPP Pratama Bontang terpengaruhi tingkat pemahaman perpajakan, keberadaan sanksi, dan efektivitas sosialisasi pajak alhasil penelitian terkait pengaruh ketiga faktor tersebut menjadi relevan untuk dilaksanakan. Maka itu, diperlukan kajian lebih lanjut untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak agar dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan bagi otoritas pajak dalam meningkatkan penerimaan negara.
[bookmark: _Toc221136185][bookmark: _Toc223474413][bookmark: _Toc220097922]Tabel 1. 3 Jumlah Wajib Pajak Pekerja Bebas WPOP Bontang dan Kutai Timur
	Tahun Terdaftar
	Jumlah WPOP Pekerja Bebas Aktif Bontang
	Jumlah WPOP Pekerja Bebas Aktif Kutai Timur
	Jumlah

	2020
	1.624
	1.149
	2.773

	2021
	1.842
	1.379
	3.221

	2022
	2.024
	1.691
	3.715

	2023
	2.452
	3.020
	5.472

	2024
	3.693
	6.842
	10.535


Sumber: KPP Pratama Bontang
Pada tabel 1.1 dan 1.2 Wajib Pajak Orang Pribadi di wilayah kerja KPP Pratama Bontang, jumlah keseluruhan WPOP tahun 2024 tercatat ada 62.876 orang. Angka tersebut merupakan akumulasi dari seluruh kategori wajib pajak, baik Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan maupun Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas. Namun demikian, studi ini secara khusus memfokuskan analisis hanya pada Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas, yaitu individu yang mendapat penghasilan dari profesi yang dijalankan secara mandiri. Maka itu, jumlah populasi yang dipergunakan dalam studi ini mengacu pada total WPOP Pekerja Bebas yang terdaftarkan KPP Pratama Bontang tahun 2024 ada 10.535 orang. Pemilihan kelompok ini dilaksanakan karena karakteristik pekerja bebas berbeda dengan karyawan, baik dari sumber penghasilan, kewajiban pelaporan, maupun tingkat variasi kepatuhan pajaknya, alhasil lebih relevan untuk dianalisis dalam konteks studi ini.
	Tingkat kepatuhan wajib pajak seringkali berkorelasi dengan tiga faktor utama: pengetahuan wajib pajak, paparan wajib pajak terhadap denda, dan sosialisasi wajib pajak. Studi lebih lanjut diperlukan untuk meningkatkan data empiris, karena studi sebelumnya telah menghasilkan hasil yang bertentangan. Studi tambahan diperlukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap, karena perbedaan ini menunjukkan bahwa dampak dari ketiga faktor ini dapat berbeda di berbagai lokasi atau kelompok wajib pajak.
Tingkat kepatuhan wajib pajak terhadap kewajiban pajaknya berhubungan langsung dengan seberapa baik mereka memahami tanggung jawab pajaknya. Wajib pajak yang memahami seluk-beluk sistem pajak lebih cenderung waspada dan jujur ​​dalam memenuhi komitmen keuangan mereka. Penggelapan pajak, keterlambatan pembayaran, atau pelaporan yang tidak akurat dapat terjadi akibat ketidaktahuan. Upaya untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak harus memprioritaskan peningkatan pengetahuan pajak.  
Temuan dari studi oleh Permata & Zahroh (2022), Afriani dkk. (2022), dan Yuliani dkk. (2024) menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak berkorelasi positif dengan pemahaman pajak. Dengan kata lain, individu lebih cenderung mematuhi peraturan pajak jika mereka memiliki pemahaman yang baik tentangnya. Nida dkk. (2024) juga menemukan bahwa pemahaman wajib pajak dapat meningkatkan kepatuhan dalam pengajuan laporan pajak tahunan. Kepatuhan wajib pajak tidak secara signifikan dipengaruhi oleh pengetahuan pajak, menurut studi yang dilakukan oleh Gultom dkk. (2022) dan Erasashanti dkk. (2024). Variasi ini menunjukkan bahwa, tergantung pada faktor lingkungan dan sosiologis wilayah penelitian, dampak kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan pajak masih belum jelas.
Sebagai alat kontrol dan pencegahan, sanksi pajak sangat penting dalam memastikan bahwa wajib pajak mematuhi semua peraturan perundang-undangan pajak yang relevan. Orang lebih cenderung menyelesaikan kewajiban pajak mereka dengan tepat jika sanksi diberlakukan secara transparan dan konsisten. Namun, pandangan wajib pajak terhadap pelaksanaan sanksi sangat penting bagi efektivitas sanksi tersebut. Di antara banyak faktor yang dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak, sanksi pajak menonjol. 
Penelitian oleh Bekor (2020), Permata & Zahroh, (2022), Yuliani et al., (2024), (Nelly & Wangdra, 2024), dan Nugroho (2020) memperlihatkan sanksi pajak punya pengaruh positif signifikan kepada kepatuhan, karena keberadaan sanksi mampu menimbulkan efek jera bagi pelanggar. Namun, hasil penelitian Nabilla & Farah, (2020), Afriani et al., (2022), Firmansyah et al., (2022), Asnifah & Fahriani (2024) dan Fadilah & Surenggono (2024) menemukan bahwa sanksi pajak tidak memengaruhi signifikan kepada kepatuhan wajib pajak orang pribadi, sebab penerapan sanksi dinilai belum tegas dan belum menimbulkan rasa takut bagi wajib pajak untuk melanggar aturan. Perihal ini menunjukan bahwa efektivitas sanksi pajak masih bergantung pada persepsi wajib pajak terhadap penegakan hukumnya. Oleh karena itu, konsistensi dalam penerapan sanksi menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Sosialisasi pajak sebagai suatu bentuk edukasi yang dilaksanakan oleh otoritas pajak untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan wajib pajak. Melalui sosialisasi yang intensif dan tepat sasaran, diharapkan wajib pajak bisa memahami hak dan kewajibannya serta menumbuhkan sikap patuh secara sukarela. Di KPP Pratama Bontang, program sosialisasi pajak menjadi bagian strategis untuk mengatasi masalah kepatuhan yang masih rendah. 
Sosialisasi pajak secara umum terbukti memengaruhi positif kepada kepatuhan wajib pajak sebagaimana hasil penelitian Nabilla & Farah (2020), Nugroho, (2020),  Nida et al., (2024), dan Fadilah & Surenggono (2024). Namun hasil penelitian Afriani et al., (2022), Firmansyah et al., (2022), dan (Nelly & Wangdra, 2024) memperlihatkan sosialisasi pajak tidak memengaruhi signifikan kepada kepatuhan wajib pajak, perihal ini dikarenakan kegiatan sosialisasi sering kali tidak tepat sasaran, kurang intensif, dan hanya bersifat informatif alhasil tidak mampu mengubah perilaku wajib pajak secara nyata. Selain itu, metode penyampaian yang pasif dan tidak disertai pendampingan membuat wajib pajak tetap mengalami kesulitan dalam melaksanakan kewajiban perpajakan, alhasil sosialisasi tidak berdampak langsung pada kepatuhan. 
Melalui sosialisasi yang intensif dan tepat sasaran, wajib pajak menjadi lebih paham tentang hak dan kewajibannya, alhasil mendorong mereka untuk melaksanakan kewajiban perpajakan dengan benar dan patuh terhadap peraturan perpajakan yang diberlakukan.
Berlandaskan hasil tinjauan terhadap penelitian terdahulu, ditemukan adanya perbedaan hasil penelitian terkait pengaruh pemahaman perpajakan, sanksi pajak, dan sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu, sebagian besar penelitian dilaksanakan di kota-kota besar dengan karakteristik wajib pajak yang berbeda dengan kondisi di Kota Bontang dan di Kabupaten Kutai Timur. Maka itu, penting untuk dilaksanakan penelitian yang mengkaji pengaruh pemahaman perpajakan, sanksi pajak, dan sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Studi ini diharapkan dapat memberi gambaran yang jelas terkait faktor-faktor yang paling dominan memengaruhi kepatuhan, alhasil menjadi dasar dalam merumuskan strategi kebijakan perpajakan yang lebih efektif.
Pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor tersebut, otoritas pajak bisa memperbaiki pendekatan edukasi, menegakkan sanksi dengan tepat, dan meningkatkan program sosialisasi agar menjadi bahan pertimbangan dalam kebijakan perpajakan yang lebih efektif. Pada akhirnya, studi ini tujuannya untuk mendukung peningkatan penerimaan pajak yang berkelanjutan sekaligus mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan daerah dan nasional. Oleh karena itu, penelitiaan ini diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan.
[bookmark: _Toc224591582]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka selanjurnya perlu dikemukakan rumusan masalah dalam studi ini sebagai sebagai berikut:
1. Apakah pemahaman perpajakan memengaruhi kepatuhan wajib pajak?
2. Apakah sanksi pajak memengaruhi kepatuhan wajib pajak?
3. Apakah sosialisasi pajak memengaruhi kepatuhan wajib pajak?
[bookmark: _Toc224591583]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, Adapun tujuan dari penelitian yakni:
1. Menguji dan menganalisis pengaruh pemahaman perpajakan kepada kepatuhan wajib pajak.
2. Menguji dan menganalisis pengaruh sanksi pajak kepada kepatuhan wajib pajak.
3. Menguji dan menganalisis pengaruh sosialisasi pajak kepada kepatuhan wajib pajak.
[bookmark: _Toc224591584]Manfaat Penelitian
Studi ini diharapkan memberi manfaat bagi bidang keilmuan akuntansi perpajakan, terutama dalam memperkaya literatur terkait faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak serta memberi dasar empiris bagi pengembangan teori. Adapun manfaat penelitian yakni:
1. Manfaat Teoritis
Studi ini dapat memberi kontribusi dalam hal menambah literatur yang bermanfaat untuk perkembangan ilmu pengetahuan akuntansi perpajakan, dan studi ini diharapkan menjadi penelitian selanjutnya dalam topik permasalahan Kepatuhan Wajib Pajak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Direktorat Jenderal Pajak yaitu Kantor Pelayanan Pajak Pratama (KPP) Bontang & Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Pajak (KP2KP) Sangatta, sebagai bahan evaluasi dan mempertimbangkan strategi untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak individu melalui pemahaman yang lebih baik tentang perpajakan, penegakan sanksi yang efektif, dan optimalisasi sosialisasi pajak yang tepat sasaran.
b. Bagi wajib pajak orang pribadi, Hasil studi ini dapat memberi manfaat karena bisa menambah kesadaran dan pemahaman akan pentingnya terpenuhi kewajiban perpajakan. Maka itu, tingkat kepatuhan sukarela dapat meningkat.
77


30



[bookmark: _Toc224591585]BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc224591586]Landasan Teori
Landasan teori memuat uraian sistematik terkaitk teori yang dipergunakan pada studi ini, sehngga penelitian terpadu dan terarah untuk pembentukan kerangka konseptual.
2.1.1 [bookmark: _Toc224591587]Theory of Planned Behavior (TPB)
Pada tahun 1991, Icek Ajzen, seorang profesor psikologi di University of Massachusetts, mengembangkan Theory of Planned Behavior (TPB). Menurut Theory of Planned Behavior, sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan punya pengaruh bersignifikan kepada perilaku individu, termasuk dalam konteks kepatuhan pajak. Ajzen (1991) mengemukakan bahwa niat untuk melaksanakan suatu Tindakan menjadi faktor penentu perilaku yang dilaksanakan oleh individu. Dalam teori ini, Ajzen menambahkan konsep kontrol perilaku yang dipersepsikan untuk menggambarkan individu membangun kepercayaan kepada kemampuan mereka untuk melaksanakan suatu perilaku. 
 Sikap kepada perilaku, norma subjektif terkait perilaku dan kontrol perilaku yang dipersepsikan biasanya dapat memprediksi niat individu untuk berperilaku dengan akurat (Ajzen, 1991).Maka itu, Theory of Planned Behavior sangat relevan untuk dipergunakan dalam mempelajari kepatuhan wajib pajak, karena dapat menerangkan bagaimana sikap, norma sosial, dan persepsi kontrol kepada kewajiban perpajakan memengaruhi niat dan perilaku wajib pajak. Teori ini dapat membantu menjelaskan perilaku kepatuhan wajib pajak.
Dalam Theory of Planned Behavior (TPB) terdapat tiga bentuk keyakinan utama yaitu, Behavioral Belief (BB) adalah keyakinan terkait konsekuensi suatu perilaku, apakah memberi manfaat atau kerugian bagi individu, Normative Belief (NB) adalah keyakinan terkait harapan atau pandangan orang lain yang dianggap penting, alhasil membentuk tekanan sosial dalam menentukan perilaku, dan Control Belief (CB) adalah keyakinan terkait adanya sumber daya, kesempatan, mupun hambatan yang dapat mendukung atau menghalangi individu dalam melaksanakan suatu perilaku (Ramdhani, 2011).
2.1.2 [bookmark: _Toc224591588]Pemahaman Perpajakan
Pemahaman perpajakan adalah tingkat pengetahuan dan kemampuan wajib pajak dalam memahami ketentuan perpajakan yang berlaku, meliputi kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai wajib pajak, pemahaman terhadap batas waktu Penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT), keterampilan dalam menghitung, membayar, serta melaporkan pajak terutang secara mandiri, kemampua mempergunakan sistem pembayaran modern seperti e-billing, serta pemahaman bahwa pajak sebagai suatu sumber utama penerimaan negara (Permata & Zahroh, 2022).  Salah satu cara efektif untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak adalah dengan meningkatkan pengetahuan terkait peraturan perpajakan. maka itu pemerintah seharusnya menyediakan program edukasi perpajakan yang menolong wajib pajak memahami dan mengaplikasikan peraturan perpajakan yang diberlakukan dengan lebih baik. program edukasi ini diharapkan bisa menambah kesadaran dan pengetahuan wajib pajak, yang pada gilirannya akan mendorong mereka agar lebih patuh dalam terpenuhi kewajiban perpajakannya.
Pemahaman perpajakan dapat dimaknai sebagai tingkat pengetahuan yang dipunyai oleh wajib pajak terkait dengan hak serta kewajiban dalam melaksanakan ketentuan perpajakan. Pemahaman ini mencakup kemampuan dalam memahami aturan hukum yang diberlakukan, kesadaran untuk bertindak mengikuti ketentuan tersebut, serta kecakapan dalam mengambil keputusan yang berhubungan dengan pemenuhan kewajiban pajak. Demikian pemahaman yang baik akan menolong wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan secara tepat, teratur, dan sesuai pertauran yang diberlakukan (Maulida, 2022).
Indikator Pemahaman Perpajakan Menurut Permata & Zahroh (2022):
1. Pengertian Pajak
2. Hak dan kewajiban wajib pajak.
3. Batas menyetor pajak.
4. Cara menghitung jumlah pajak.
5. Menggunakan fasilitas pajak.
2.1.3 [bookmark: _Toc224591589]Sanksi Pajak
Sanksi pajak punya peranan penting sebagai alat tambahan dalam mendorong peningkatan kepatuhan wajib pajak. Dalam merumuskan kebijakan, penentuan bentuk dan sifat sanksi pajak harus disesuaikan dengan karakterisktik wajib pajak pada suatu negara agar penerapannya dapat berjalan efektif. Perihal ini penting karena tingkat kepatuhan wajib pajak tidak hanya terpengaruhi kesadaran individu, tetapi juga oleh adanya konsekuensi yang ditetapkan apabila terjadi pelanggaran kepada ketentuan perpajakan. Maka itu, peraturan terkait sanksi pajak bisa memengaruhi perilaku wajib pajak dan perlu dipertimbangkan secara matang. Sanksi pajak tidak hanya berfungsi sebagai bentuk hukuman, melainkan juga sebagai upaya preventif agar wajib pajak lebih patuh dalam menjalankan kewajiban perpajakannya (Zulma, 2020).
Sanksi Pajak dibedakan menjadi dua jenis, yakni sanksi administratif dan sanksi pidana. Sanksi administratif merupakan konsekuensi yang dikenakan kepada wajib pajak akibat ketidakpatuhan terhadap peraturan, keterlambatan pelaporan maupun pembayaran pajak, yang biasanya berbentuk denda, bunga, atau kenaikan tarif tertentu. Sementara, sanksi pidana merupakan hukuman yang lebih berat dan dikenakan bila wajib pajak melaksanakan pelanggaran serius kepada ketentuan perpajakan, misalnya dengan sengaja tidak menyampaikan SPT, Menyampaikan laporan palsu, atau melaksanakan tindak pidana penggelapan pajak, yang dapat berujung pada hukuman penjara (Moravec & Radvan, 2015).
Sanksi pajak merupakan hukuman yang diberikan oleh, Direktorat Jenderal Pajak (DGT) mengenakan denda kepada masyarakat melalui sanksi pajak sebagai bentuk penegakan hukum dalam sistem perpajakan serta upaya untuk menjaga ketertiban dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan. Sifat pelanggaran wajib pajak menentukan beratnya sanksi. Sanksi pajak dapat berupa administratif (termasuk denda, bunga, dan kenaikan pajak) atau pidana (termasuk hukuman penjara). Mencegah pelanggar dan mendorong kepatuhan wajib pajak adalah tujuan dari penerapan sanksi. (Devi & Purba, 2019).
Indikator Sanksi Pajak Menurut Mulyati & Ismawanto (2021):
Persepsi wajib pajak atas transaksi perpajakan dapat diukurkan dengan indikator sebagai berikut:
1. Sanksi harus dikenakan atas keterlambatan melaporkan dan membayar pajak.
2. Tingkat penerapan sanksi pajak.
3. Sanksi digunakan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
4. Penghapusan sanksi meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
2.1.4 [bookmark: _Toc224591590]Sosialisasi Pajak
Sosialisasi perpajakan merupakan suatu upaya yang dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Pajak dalam rangka memberi pemahaman kepada masyarakat, terutama wajib pajak, terkait peraturan, prosedur, serta kewajiban perpajakan yang diberlakukan. Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan melalui beberapa bentuk, antara lain penyuluhan, seminar, pelatihan, pemasangan spanduk, penyiaran iklan layanan masyarakat, hingga program edukatif seperti Tax Goes to Campus. Berbagai aktivitas tersebut tujuannya untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan kepatuhan masyarakat kepada kewajiban perpajakan (Nabilla & Farah, 2020).
Sosialisasi pajak adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk memberi pemahaman, informasi, serta pembinaan kepada masyarakat terkait ketentuan perpajakan yang diberlakukan. Tujuan utama dari sosialisasi ini yaitu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran wajib pajak alhasil mereka dapat terpenuhi kewajiban perpajakan secara benar. Kegiatan sosialisasi pajak tidak hanya dilaksanakan oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP) sebagai otoritas pajak, tetapi juga dapat melibatkan pemerintah, pihak swasta, maupun masyarakat. Bentuk pelaksanaannya beragam, mulai dari penyampaian informasi melalui media massa, penyuluhan secara langsung, hingga pemanfaatan media digital yang lebih luas dan interaktif (Fadilah & Surenggono, 2024).
Indikator Sosialisasi Pajak menurut (Veronica, 2015):
1. Sosialisasi perpajakan diselenggarakan secara langsung dengan penyampaian informasi secara terbuka kepada wajib pajak.
2. Sosialisasi tujuannya utuk meningkatkan pemahaman wajib pajak terkait manfaat pajak dalam mendukung penerimaan negara.
3. Membantu Masyarakat atau wajib pajak memahami peraturan perpajakan yang diberlakukan.
4. Wajib pajak diharapkan memahami cara mengisi dan melaporkan SPT sesuai prosedur yang ditetapkan.
5. Wajib pajak mengetahui batas waktu penyampaian SPT agar pelaporan dapat dilaksanakan tepat waktu.
2.1.5 [bookmark: _Toc224591591]Kepatuhan Wajib Pajak
Kepatuhan wajib pajak adalah wujud tanggung jawab dari seorang wajib pajak atau badan usaha dalam terpenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela, dan didorong oleh kesadaran akan pentingnya kontribusi kepada negara, serta dilaksanakan mengikuti ketentuan hukum dan peraturan perpajakan yang diberlakukan (Fatmawati & Adi, 2022). Ini memperlihatkan kepatuhan wajib pajak pada dasarnya mencerminkan kesediaan dan kesadaran wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban pajaknya. Kepatuhan ini tidak hanya dipandang sebagai bentuk pemenuhan administrasi semata, melainkan juga sebagai wujud tanggung jawab warga negara untuk berkontribusi kepada Pembangunan nasional. Maka itu, kepatuhan dalam membayar pajak seharusnya dilaksanakan secara sukarela tanpa adanya paksaan, dengan tetap berlandaskan pada ketentuan hukum serta peraturan perpajakan yang diberlakukan. Makin tinggi tingkat pemahaman serta kesadaran wajib pajak terhadap aturan yang telah ditetapkan, makan makin besar pula kemungkinan mereka untuk memperlihatkan perilaku patuh dalam terpenuhi kewajiban perpajakannya. 
Indikator Kepatuhan Wajib Pajak Menurut Zaikin et al., (2022):
1. Kepatuhan dalam melakukakan pendaftaran sebagai wajib pajak.
2. Ketepatan dalam menghitung pajak.
3. Kepatuhan dalam membayar pajak.
4. Keteraturan dalam menyampaikan laporan pajak.
2.2 [bookmark: _Toc224591592]Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc210138595][bookmark: _Toc210201521][bookmark: _Toc210201798][bookmark: _Toc210735126][bookmark: _Toc210822698][bookmark: _Toc221136273]Tabel 2. 1 Penelitian Sebelumnya
	No
	Nama Penelitian
	Judul Penelitian
	Variabel Peneleitian
	Hasil

	1.
	Reza Nabilla Fitria Farah, dan Sapari 2020).
	Pengaruh Penerapan E-Filing, Sosialisasi Perpajakan, Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
	Variabel Dependen:
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Variabel Independen:
1. Penerapan E-Filling
2. Sosialisasi Perpajakan
3. Sanksi Perpajakan
	1. Sosialisasi perpajakan memengaruhi positif kepada kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
2. Sanksi perpajakan tidak memengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

	Disambung kehalaman berikutnya










	Tabel 2.1 Sambungan

	2.
	Venichia Qibtiasari Nugroho, dan Kurnia (2020).

	Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
	Variabel Dependen:
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Variabel Independen:
1. Sosialisasi Perpajakan
2. Kesadaran Wajib Pajak
3. Sanksi Pajak
	1. Sosialisasi perpajakan memengaruhi signifikan kepada kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
2. Sanksi pajak memengaruhi positif kepada kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

	3.
	Gregorius Erwin Bekor, Nur Handayani (2020)
	Pengaruh Motivasi, Sosialisasi, Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

	Variabel Dependen: Kepatuhan Wajib Pajak
Variabel Independen:
1. Motivasi
2. Sosialisasi
3. Sanksi Perpajakan
	1. Sosialisasi memengaruhi positif signifikan kepada kepatuhan wajib pajak di Kantor Pusat Pelayanan Pratama Surabaya Simokerto.
2. Sanksi perpajakan memengaruhi positif signifikan kepada kepatuhan wajib pajak di Kantor Pusat Pelayanan Pratama Surabaya Simokerto.

	4.
	Vena Miranda Gultom, Muhammad Arief, Ahmad Sani (2022)
	Pengaruh Penerapan E-Filing, Pemahaman Perpajakan, Dan Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Pemahaman Internet Sebagai Variabel Moderating: Studi Kasus Wajib Pajak Yang Terdaftar di KPP Pratama Medan Belawan.
	Variabel Dependen: Kepatuhan Wajib Pajak
Variabel Independen:
1. Penerapan E-Filing
2. Pemahaman Perpajakan
3. Sosialisasi Perpajakan
Variabel Moderating:
Pemahaman Internet
	1. Pemahaman Perpajakan tidak memengaruhi signifikan kepada kepatuhan wajib pajak padaKPP Pratama Medan Belawan.
2. Sosialisasi Perpajakan memengaruhi signifikan kepada kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Medan Belawan.

	Disambung kehalaman berikutnya
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	5.
	Merry Intan Permata, Fatmawati Zahroh (2022)
	Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Tarif Pajak, Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

	Variabel Dependen: Kepatuhan Wajib Pajak
Variabel Independen:
1. Pemahaman Perpajakan
2. Tarif Pajak
3. Sanksi Perpajakan
	1. Pemahaman perpajakan memengaruhi positif kepada kepatuhan wajib pajak.
2. Sanksi perpajakan memengaruhi positif signifikan pada kepatuhan wajib pajak.

	6.
	Vivi Afriani, Rindy Citra Dewi, Deni Saputra (2022)
	Dampak Sosialisasi Perpajakan, Pemahaman Wajib Pajak, Tarif Pajak, Sanksi Pajak dan Kualitas Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
	Variabel Dependen: Kepatuhan Wajib Pajak
Variabel Independen:
1. Sosialisasi Perpajakan
2. Pemahaman Wajib Pajak
3. Tarif Pajak
4. Sanksi Pajak
5. Kualitas Pelayanan Fiskus
	1. Sosialisasi Pajak tidak memengaruhi signifikan kepada Kepatuhan Wajib Pajak.
2. Pemahaman Wajib Pajak memengaruhi signifikan kepada Kepatuhan Wajib Pajak.
3. Sanksi Pajak tidak memengaruhi signifikan kepada Kepatuhan Wajib Pajak.

	7.
	Amrie Firmansyah, Harryanto, Estralita Trisnawati (2022)
	Peran Mediasi Sistem Informasi Dalam Hubungan Sosialisasi Pajak, Sanksi Pajak, Kesadaran Pajak Dan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	Variabel Dependen: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Variabel Independen:
1. Sosialisasi Pajak
2. Sanksi Pajak
3. Kesadaran Pajak
	1. Sosialisasi Pajak tidak memengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak.
2. Sanksi Pajak tidak memengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak.

	Disambung kehalaman berikutnya












	Tabel 2.1 Sambungan

	8.
	Intan Nur Fadilah, dan Surenggono (2024)
	Pengaruh Penerapan E-Filing, Sosialisasi Pajak, Tingkat Pemahaman Pajak, Sanksi Pajak Dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di KPP Pratama Surabaya Mulyorejo.
	Variabel Dependen:
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Variabel Independen:
1. Penerapan E-Filing
2. Sosialisasi Perpajakan
3. Tingkat Pemahaman Pajak
4. Sanksi Pajak
5. Kesadaran Wajib Pajak
	1. Sosialisasi pajak memengaruhi positif signifikan kepada kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
2. Tingkat pemahaman pajak memengaruhi negatif signifikan kepada kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
3. Sanksi pajak tidak terdapat pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

	9.
	Annathasia Puji Erasashanti, Rizky Nur Afifah, Laela Lanjarsih (2024).
	Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Pemahaman Perpajakan, Dan Kesadaran Wajib Pajak Orang Pribadi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, Sanksi Pajak Sebagai Variabel Moderating.
	Variabel Dependen: Kepatuhan Wajib Pajak
Variabel Independen:
1. Sosialisasi Perpajakan
2. Pemahaman Wajib Pajak
3. Kesadaran Wajib Pajak
Variabel Moderating:
Sanksi Perpajakan
	1. Sosialisasi perpajakan memengaruhi signifikan kepada kepatuhan wajib pajak.
2. Pemahaman wajib pajak tidak memengaruhi signifikan kepada kepatuhan wajib pajak.

	10.
	Sinsin Putri Yuliani, Tri Ayu Sistalia, Agung Yulianto (2024)
	Pengaruh Sanksi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Dan Pemahaman Pajak UMKM Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak: Peran Moderasi Prefrensi Risiko.
	Variabel Dependen: Kepatuhan Wajib Pajak
Variabel Independen:
1. Sanksi Perpajakan
2. Kesadaran Wajib Pajak
3. Pemahaman Wajib Pajak
Variabel Moderating:
Preferensi Risiko
	1. Sanksi perpajakan memengaruhi kepatuhan wajib pajak.
2. Peningkatan kepatuhan wajib pajak memengaruhi kepatuhan wajib pajak.
3. Pemahaman perpajakan memengaruhi kepatuhan wajib pajak.

	Disambung kehalaman berikutnya





	Tabel 2.1 Sambungan

	11.
	Auliya Nida’Us Sholihah, Nera Marinda Machdar (2024)
	Pengaruh Penerapan E-Filing, Pemahaman Perpajakan, Dan Sosialisasi: Kunci Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak.
	Variabel Dependen:
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Variabel Independen:
1. Penerapan E-Filing
2. Pemahaman Perpajakan
3. Sosialisasi Perpajakan
	1. Pemahaman Perpajakan memengaruhi positif kepada Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
2. Sosialisasi Perpajakan memengaruhi positif Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

	12.
	Siti Asnifah, dan Dian Fahriani (2024)
	Pengaruh Penerapan E-Filing, E-Billing, Sanksi Perpajakan dan Pemadanan NIK terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama Sidoarjo Selatan.
	Variabel Dependen:
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Variabel Independen:
1. Penerapan E-Filing
2. Penerapan E-Billing
3. Sanksi Perpajakan
4. Pemadanan NIK
	1. Sanksi Pajak tidak memengaruhi positif bersignifikan kepada Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Sidoarjo Selatan.

	13.
	Nelly, dan Ronald Wangdra (2024)
	Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Kualitas Pelayanan Fiskus dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan WPOP
	Variabel Dependen:
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Variabel Independen:
1. Sosialisasi Perpajakan
2. Kualitas Pelayanan Fiskus
3. Sanksi Perpajakan
	1. Sosialisasi Perpajakan tidak memengaruhi positif dan tidak signifikan kepada Kepatuhan WPOP yang terdata di KPP Pratama Batam Selatan.
2. Sanksi Perpajakan memengaruhi positif bersignifikan kepada Kepatuhan WPOP yang terdata di KPP Pratama Batam Selatan.


Sumber: Penelitian Terdahulu 
2.3 [bookmark: _Toc224591593]Kerangka Konsep
Studi ini tujuannya utuk mengetahui pengaruh pemahaman perpajakan, sanksi pajak, dan sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh Gambaran yang lebih jelas mengenai ketiga variabel tersebut berkontribusi dalam kepatuhan pajak. Maka dapat disusun kerangka konsep yang digambarkan dalam sebuah bagan yakni:
Theory of Planned Behavior (TPB)
Behavioral Belief
Control Belief
Normative Belief
Pemahaman Perpajakan
Sanksi Pajak
Sosialisasi Pajak
Kepatuhan Wajib Pajak

[bookmark: _Toc221136495]Gambar 2. 1 Kerangka Konsep
Sumber: Data Diolah (2025)
2.4 [bookmark: _Toc224591594]Pengembangan Hipotesis
2.3.1. [bookmark: _Toc224591595]Pengaruh Pemahaman Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Pemahaman perpajakan merupakan tingkat penguasaan informasi yang dipunyai oleh wajib pajak terkait kewajiban perpajakan yang harus dipenuhi. Perihal ini mencakup wawasan tentang ketentuan peraturan pajak, kemampuan dalam menentukan Tindakan yang sesuai, serta keterampilan dalam membuat Keputusan yang berhubungan dengan pemenuhan kewajiban pajak (Maulida, 2022). 
Warga negara yang telah terdaftar sebagai wajib pajak dan mendapat Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) pada dasarnya dipandang telah punya pemahaman terhadap ketentuan dan peraturan perpajakan yang diberlakukan, perihal ini menandakan adanya kesadaran dan tanggung jawab untuk melaksanakan kewajiban perpajakan (Gultom et al., 2022).
Dalam Theory of Planned Behavior (TPB), Pemahaman Perpajakan berkaitan erat dengan behavioral beliefs yang membentuk attitude terhadap kepatuhan. Wajib pajak yang punya pemahaman lebih baik tentang ketentuan perpajakan, manfaat pelaporan yang benar, dan mekanisme perpajakan relatif membentuk sikap positif kepada pelaporan dan pembayaran pajak. Selain itu, meningkatnya pemahaman juga memperkuat perceived behavioral control karena wajib pajak merasa lebih mampu dan percaya diri dalam menjalankan kewajiban perpajakan (mis. mengisi SPT, menggunakan fasilitas e-filing). Maka itu, pemahaman perpajakan diposisikan sebagai faktor yang memengaruhi niat melalui perbaikan sikap dan persepsi kontrol, alhasil berdampak positif pada kepatuhan aktual.
Penelitian terdahulu menyebutkan pemahaman perpajakan memengaruhi positif adalah penelitian milik (Permata & Zahroh, 2022), (Afriani et al., 2022), (Nida et al., 2024) dan (Yuliani et al., 2024). Dari uraian yang telah diuraikan, hipotesis yang hendak digunakan adalah:
H1: Pemahaman Perpajakan memengaruhi signifikan dan positif kepada kepatuhan wajib pajak
	
2.3.2. [bookmark: _Toc224591596]Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Sanksi pajak ialah bentuk konsekuensi atau tindakan tegas yang dikenakan kepada wajib pajak atas pelanggaran terhadap peraturan perpajakan yang telah dilaksanakan. Besarnya sanksi yang diberikan biasanya disesuaikan dengan tingkat kesalahan atau pelanggaran yang terjadi, serta tujuannya untuk memberi efek jera agar wajib pajak menjadi lebih patuh dan terpenuhi kewajiban sesuai kebijakan (Setiawati et al., 2025).
Beberapa wajib pajak menilai bahwa sanksi perpajakan belum efektif memberi efek jera dan tingkat pengawasan otoritas pajak masih sulit dinilai, alhasil penerapan sanksi yang ada belum sepenuhnya mampu mendorong kepatuhan wajib pajak (Noraida & Kurniawanto, 2025).
Dalam Theory of Planned Behavior (TPB), sanksi pajak bisa dikaitkan dengan control belief, yakni keberadaan sanksi yang tegas membuat wajib pajak menyadari bahwa ada konsekuensi jika mereka tidak patuh. Perihal ini mendorong mereka agar lebih patuh dan taat untuk terpenuhi kewajiban pajak agar terhindar dari sanksi tersebut. Dalam TPB, ketika wajib pajak melihat bahwa risiko terkena sanksi cukup tinggi dan penegakannya berjalan efektif, mereka akan menilai bahwa patuh pajak adalah pilihan yang lebih aman dan rasional. Maka itu, sanksi pajak bisa memperkuat persepsi kontrol dan memengaruhi penilaian mereka, alhasil pada akhirnya meningkatkan niat dan perilaku kepatuhan pajak.
Penelitian terdahulu menyebutkan sanksi pajak memengaruhi positif adalah penelitian milik (Bekor, 2020), (Permata & Zahroh, 2022), (Yuliani et al., 2024), (Nelly & Wangdra, 2024), dan (Nugroho, 2020). Dari uraian yang telah diuraikan, hipotesis yang hendak digunakan adalah:
H2: Sanksi Pajak memengaruhi signifikan dan positif kepada kepatuhan wajib pajak
2.3.3. [bookmark: _Toc224591597]Pengaruh Sosialisasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Sosialisasi pajak merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh pemerintah maupun apparat perpajakan untuk memberi pemahaman, informasi, serta pembinaan kepada masyarakat terkait aturan dan ketentuan yang diberlakukan dalam sistem perpajakan. Melalui penyampaian sosialisasi yang dilaksanakan secara jelas, sistematis, dan sesuai sasaran, wajib pajak diharapkan mampu memahami pentingnya membayar pajak sebagai bentuk kewajiban negara. Pemahaman yang baik terkait peraturan perpajakan diyakini bisa menambah kesadaran dan mendorong terciptanya kepatuhan pajak (Haryanti1 et al., 2022)..
Sosialisasi perpajakan tujuannya untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak terkait pentingnya melaksanakan kewajiban perpajakan secara benar dan tepat, yaitu melalui pelaporan yang akurat, jujur, dan mengikuti ketentuan peraturan yang diberlakukan serta dilaksanakan tepat waktu (Nugroho, 2020). Melalui sosialisasi yang efektif, diharapkan dapat mendorong tingkat kepatuhan pajak.
Dalam Theory of Planned Behavior (TPB), sosialisasi pajak bisa dihubungkan dengan normative belief, Melalui sosialisasi, norma-norma terkait pentingnya pelaporan dan perilaku patuh tersosialisasikan dengan baik sebagai norma profesional maupun norma komunitas, alhasil meningkatkan tekanan sosial atau ekspektasi bahwa wajib pajak seharusnya patuh. Selain itu, sosialisasi yang efektif meningkatkan keterampilan praktis dan pengetahuan prosedural misalnnya cara mengisi SPT, alhasil wajib pajak merasa lebih mampu melaksanakan tindakan yang diharapkan. Maka itu, sosialisasi pajak memengaruhi niat kepatuhan melalui jalur norma sosial dan persepsi kemampuan.
Penelitian terdahulu menyebutkan sosialisasi pajak memengaruhi postif adalah penelitian milik (Nabilla & Farah, 2020),  (Nida et al., 2024), dan (Fadilah & Surenggono, 2024). Namun penelitian lain seperti (Afriani et al., 2022), (Firmansyah et al., 2022), dan (Nelly & Wangdra, 2024) menyimpulkan bahwa sosialisasi pajak tidak memengaruhi positif bersignifikan kepada kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Berlandaskan hasil penelitian terdahulu, dipahami sosialisasi perpajakan terbukti memberi dampak yang positif bersignifikan kepada tingkat kepatuhan wajib pajak. Dari uraian yang telah diuraikan, hipotesis yang hendak digunakan adalah:
H3: Sosialisasi Pajak memengaruhi signifikan dan positif kepada kepatuhan wajib pajak
2.5 [bookmark: _Toc224591598]Model Penelitian
Berdasarkan pengembangan hipotesis diatas, maka dibuat model penelitian tujuannya untuk membahas lebih jelas hubungan diantara variabel independent dan dependen dalam studi ini. Adapum model penelitian yakni:
Pemahaman Perpajakan(X1)
Sanksi Pajak(X2)
Sosialisasi Pajak(X3)
Kepatuhan Wajib Pajak(Y)
Variabel Independen
Variabel Dependen
H1(+)
H2(+)
H3(+)

[bookmark: _Toc221136496]Gambar 2. 2 Model Penelitian
Sumber: Data Diolah (2025)
[bookmark: _Toc224591599]BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. [bookmark: _Toc224591600]Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang dipergunakan untuk mendapat data dengan tujuan dan manfaat tertentu. Suatu penelitian disebut ilmiah apabila memiliki karakteristik rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti penelitian dilaksanakan secara logis dan dapat diterima secara masuk akal, empiris menekankan bahwa prosedur dan hasil penelitian dapat diamati serta diuji oleh Indera manusia, sedangkan sistematis memperlihatkan penelitian dilaksanakan melalui tahapan yang teratur dan terstruktur (Sugiyono, 2014).
Jenis penelitian yang dipergunakan dalam studi ini adalah penelitian kuantitatif asosiatif. Studi ini tujuannya untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih variabel. Studi ini dilaksanakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pemahaman Perpajakan, Sanksi Pajak, dan Sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak Orang Pribadi.
3.2. [bookmark: _Toc224591601]Definisi Operasional Variabel dan Indikator Variabel
Definisi operasional merupakan penjabaran dari variabel penelitian yang bertujuan agar setiap variabel apat diukurkan secara jelas dan objektif. Adanya definisi operasional, variabel yang dipergunakan dalam penelitian dapat dipahami secara tepat, serta meminimalisir terjadinya perbedaan penafsiran. 
Dalam studi ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau diduga menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel lain. Sementara itu, variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya variabel independen.
3.2.1. [bookmark: _Toc224591602]Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Kepatuhan Wajib Pajak adalah tingkat wajib pajak orang pribadi dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya sesuai kebijakan peraturan perundang – undangan. Adapun indikator sebagai pengukuran kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang diadopsi dari penelitian (Zaikin et al., 2022), dengan kalimat yang sedikit dirubah namun memiliki makna yang sama, indikator tersebut yaitu:
1. Ketepatan pendaftaran pajak
2. Ketepatan perhitungan pajak
3. Kepatuhan pembayaran pajak
4. Kepatuhan melaporkan pajak
Pengukuran variabel mempergunakan skala likert dengan skor 1-5 yang dijelaskan pada tabel 3.2, untuk selanjutnya dilaksanakan pengujian.
3.2.2. [bookmark: _Toc224591603]Pemahaman Perpajakan (X1)
Pemahaman perpajakan adalah tingkat pengetahuan dan kemampuan wajib pajak orang pribadi dalam memahami ketentuan perpajakan, meliputi hak dan kewajiban pajak, tata cara perhitungan, penyetoran, dan pelaporan pajak. Adapun indikator sebagai pengukuran pemahaman perpajakan yang diadopsi dari penelitian (Permata & Zahroh, 2022), indikator tersebut yaitu:
1. Pengertian pajak
2. Hak & kewajiban wajib pajak
3. Batas menyetor/penyampaian SPT
4. Cara menghitung pajak
5. Penggunaan fasilitas pajak
Pengukuran variabel mempergunakan skala likert dengan skor 1-5 yang dijelaskan pada tabel 3.2, untuk selanjutnya dilaksanakan pengujian.
3.2.3. [bookmark: _Toc224591604]Sanksi Pajak (X2)
Sanksi Pajak ialah bentuk konsekuensi atau hukuman yang diberi kepada wajib pajak apabila melaksanakan pelanggaran terhadap ketentuan peraturan perpajakan yang diberlakukan, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Sanksi ini dapat berupa sanksi administrasi, seperti denda, bunga, atau kenaikan pajak, maupun sanksi pidana, apabila pelanggaran yang dilaksanakan termasuk kategori tindak pidana perpajakan. Adapun indikator sebagai pengukuran sanksi pajak yang diadopsi dari penelitian (Mulyati & Ismawanto, 2021), indikator tersebut yaitu:
1. Efek sanksi pada perilaku
2. Tingkat penerapan sanksi
3. Sanksi untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak
4. Persepsi tentang pengaruh penghapusan sanksi
3.2.4. [bookmark: _Toc224591605]Sosialisasi Pajak
Sosialisasi Pajak merupakan upaya yang dilaksanakan oleh otoritas pajak untuk menyampaikan informasi dan pemahaman kepada wajib pajak terkait hak serta kewajiban perpajakan. Kegiatan ini tujuannya untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya secara benar. Sosialisasi dapat dilaksanakan melalui berbagai media, seperti penyuluhan, seminar, maupun publikasi daring. 
Adanya sosialisasi yang efektif, wajib pajak diharapkan lebih memahami aturan perpajakan dan melaksanakan kewajibannya secara sukarela. Adapun indikator sebagai pengukuran sosialisasi pajak yang diadopsi dari penelitian (Veronica, 2015) yang kalimatnya sedikit diubah namun maknanya tetap sama, indikator tersebut yaitu:
1. Sosialisasi langsung
2. Membantu memahami prosedur
3. Pemahaman manfaat pajak
4. Membantu pengisian SPT
5. Mengetahui batas waktu
[bookmark: _Toc210201410][bookmark: _Toc210735280][bookmark: _Toc210822710][bookmark: _Toc221136377]Pengukuran variabel mempergunakan skala likert dengan skor 1-5 yang dijelaskan pada tabel 3.2, untuk selanjutnya dilaksanakan pengujian.
Tabel 3. 1 Definisi Operasional dan Indikator Pengukuran Variabel
	No
	Variabel
	Indikator
	Pernyataan

	1.
	Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) (Zaikin et al., 2022)
	1. Ketepatan pendaftaran pajak.
2. Ketepatan perhitungan pajak.
3. Kepatuhan pembayaran pajak.
4. Kepatuhan melaporkan pajak.
	1. Saya telah terdaftar sebagai wajib pajak dan punya Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).
2. Saya menghitung kewajiban pajak penghasilan saya mengikuti ketentuan perpajakan yang diberlakukan.
3. Saya melaksanakan pembayaran pajak dengan tepat waktu mengikuti jadwal yang telah ditetapkan.
4. Saya menyampaikan laporan pajak atau SPT pajak secara teratur sesuai jadwal yang telah ditetapkan.

	Disambung kehalaman berikutnya




	Tabel 3.1 Sambungan

	2.
	Pemahaman Perpajakan (X1) (Permata & Zahroh, 2022)
	1. Pengertian pajak.
2. Hak & kewajiban wajib pajak.
3. Batas menyetor/penyampaian SPT.
4. Cara menghitung pajak.
5. Penggunaan fasilitas pajak.
	1. Saya memahami bahwa pajak merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap wajib pajak sesuai kebijakan peraturan perundang – undangan.
2. Saya mengetahui hak dan kewajiban saya sebagai wajib pajak orang pribadi.
3. Saya mengetahui batas waktu pelaporan dan penyetoran pajak mengikuti ketentuan yang diberlakukan.
4. Saya memahami cara menghitung besarnya pajak yang harus saya bayarkan sebagai wajib pajak yang bekerja secara mandiri.
5. Saya mampu menggunakan fasilitas pelayanan perpajakan (seperti e-filing, e-billing, dan insentif pajak) dalam terpenuhi keajiban perpajakan saya.

	3.
	Sanksi Pajak (X2) (Mulyati & Ismawanto, 2021)
	1. Efek sanksi pada perilaku.
2. Tingkat penerapan sanksi.
3. Sanksi untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
4. Persepsi tentang pengaruh penghapusan sanksi.
	1. Saya memahami bahwa sanksi pajak dikenakan apabila saya terlambat melaporkan atau membayar pajak.
2. Menurut saya, penerapan sanksi pajak di Indonesia telah dilaksanakan mengikuti ketentuan yang diberlakukan.
3. Saya meyakini bahwa keberadaan sanksi pajak bisa mendorong meningkatnya kepatuhan wajib pajak.
4. Menurut saya, penghapusan sanksi justru dapat menurunkan kepatuhan wajib pajak.

	Disambung kehalaman berikutnya

















	Tabel 3.1 Sambungan

	4.
	Sosialisasi Pajak (X3) (Veronica, 2015)
	1. Sosialisasi langsung.
2. Membantu memahami prosedur.
3. Pemahaman manfaat pajak.
4. Membantu pengisian SPT.
5. Mengetahui batas waktu.
	1. Saya pernah mengikuti sosialisasi perpajakan yang diselenggarakan secara langsung oleh pihak berwenang (seperti DJP atau instansi terkait).
2. Menurut saya, kegiatan sosialisasi perpajakan bisa menambah pemahaman menggenai manfaat pajak bagi penerimaan negara.
3. Sosialisasi perpajakan membantu saya memahami ketentuan dan peraturan perpajakan yang diberlakukan.
4. Melalui sosialisasi perpajakan, saya mendapat pemahaman terkait tata cara pengisian dan pelaporan SPT sesuai prosedur yang ditetapkan.
5. Sosialisasi perpajakan memudahkan saya untuk mengetahui dan mengingat batas waktu penyampaian SPT agar dapat melaporkan tepat waktu.


Sumber: Pengembangan dalam Studi ini (2025)
3.3. [bookmark: _Toc224591606]Populasi dan Sampel (Data Primer)
Populasi adalah keseluruhan komponen dalam penelitian, baik berupa objek maupun subjek, yang memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Amin, 2023). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang terdaftar di KPP Pratama Bontang. Berdasarkan data tahun 2024, jumlah keseluruhan WPOP tercatat sebanyak 62.876 orang. Angka tersebut merupakan total gabungan dari WPOP Karyawan dan WPOP Pekerja Bebas. Namun, penelitian ini tidak menggunakan seluruh jumlah tersebut sebagai populasi karena karakteristik wajib pajak setiap kategori berbeda, khususnya dalam mekanisme pelaporan dan sumber penghasilan. Penelitian ini secara khusus memfokuskan analisis pada WPOP Pekerja Bebas, yaitu wajib pajak yang memperoleh penghasilan dari kegiatan usaha atau profesi yang dijalankan secara mandiri dan tidak terikat hubungan kerja formal. Kelompok ini dipilih karena perilaku kepatuhan dan kompleksitas administratifnya lebih variatif dibandingkan karyawan, sehingga lebih relevan untuk menguji pengaruh pemahaman perpajakan, sanksi pajak, dan sosialisasi pajak terhadap kepatuhan. Berdasarkan data KPP Pratama Bontang tahun 2024, jumlah WPOP Pekerja Bebas di KPP Pratama Bontang adalah 10.535 orang, sehingga angka tersebut digunakan sebagai populasi penelitian.
Sampel merupakan sebagaian dari populasi yang terpilih untuk mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan (Sugiyono, 2014). Teknik penentuan sampel dalam studi ini mempergunakan metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan menetapkan kriteria, yaitu: 
1. WPOP pekerja bebas yang terdaftarkan KPP Pratama Bontang, Berprofesi sebagai dokter, notaris, konsultan, pengacara, konten kreator, dan lainnya.
2. memiliki NPWP aktif, dan punya kewajiban melaporkan SPT Tahunan.
Jumlah populasi wajib pajak orang pribadi pekerja bebas di KPP Pratama Bontang saat 2024 diketahui ada 10.535 orang. Maka sampel dapat dihitung dengan tingkat kesalahan adalah 10% (Sugiyono, 2014), Pemilihan tingkat kesalahan 10% didasarkan pada jumlah populasi yang relatif besar, yaitu 10.535 orang, serta karakteristik penelitian yang bersifat survei perilaku dengan variasi jawaban responden yang relatif homogen, alhasil margin of error 10% masih dapat diterima dan mampu menghasilkan sampel yang representatif tanpa menimbulkan bias signifikan. Alhasil, rumus slovin yang dipergunakan untuk menghitung sampel sebagai berikut:




Keterangan:
n = jumlah sampel yang diperlukan
N = Jumlah populasi
e = Tingkat Kesalahan (Margin of error) 
	Jadi, sampel yang dipergunakan adalah minimal 100 wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftarkan KPP Pratama Bontang terutama wajib pajak orang pribadi.
3.4. [bookmark: _Toc224591607]Pilot Test
Pilot test adalah uji coba awal instrumen penelitian dalam skala kecil yang dilaksanakan untuk memastikan validitas, reliabilitas, serta kejelasan butir pernyataan dalam kuesioner sebelum disebarkan kepada responden sebenarnya. peneliti melaksanakan pilot test pada 30 responden Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas yang punya karakteristik sama dengan populasi penelitian. Tujuan uji coba ini adalah menjamin instrumen kuesioner sudah valid dan reliabel.
Berlandaskan hasil uji validitas memperlihatkan semua indikator dinyatakan valid karena memiliki outer loadings >0,70 dan AVE >0,50, serta mampu membedakan konstruk satu dengan lainnya. Sementara itu, hasil uji reliabilitas juga memperlihatkan seluruh variabel reliabel dengan nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha >0,70. Maka itu, instrumen penelitian dinyatakan valid dan konsisten dalam mengukur konstruk yang diteliti. 
Hasil pilot test memperlihatkan instrumen penelitian telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas, alhasil layak digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian utama.
3.5. [bookmark: _Toc224591608]Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan sebagai bahan acuan dalam penulisan proposal ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yang telah ditentukan sesuai kriteria penelitian. Kuesioner sebagai suatu metode pengumpulan data yang dilaksanakan dengan cara memberi serangkaian pertanyaan maupun pernyataan tertulis kepada responden untuk mendapat jawaban mengikuti tujuan penelitian (Sugiyono, 2014). Kuisioner disebar mempergunakan skala likert dengan memberi alternatif skor pada masing – masing jawaban pernyataan. Berikut adalah alternatif jawaban dalam studi ini.
[bookmark: _Toc210138608][bookmark: _Toc210201411][bookmark: _Toc210735281][bookmark: _Toc210822711][bookmark: _Toc221136378]Tabel 3. 2 Alternatif Jawaban
	No
	Alternatif Jawaban
	Bobot Nilai

	1
	Sangat Setuju
	5

	2
	Setuju
	4

	3
	Netral
	3

	4
	Tidak Setuju
	2

	5
	Sangat Tidak Setuju
	1


Sumber: Penulis, 2025
3.6. [bookmark: _Toc224591609]Teknik Analisis Data
Studi ini mempergunakan software SmartPLS versi 4.0 dengan metode Structural Equation Modelling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) untuk menganalisis hubungan antarvariabel laten yang tidak bisa diukurkan secara langsung, yaitu pemahaman perpajakan, sanksi pajak, sosialisasi pajak, dan kepatuhan wajib pajak. Metode PLS-SEM terpilih karena mampu menguji model penelitian yang kompleks dengan melibatkan indikator reflektif dan formatif serta sesuai digunakan pada penelitian dengan jumlah sampel relatif kecil, yakni ada 100 responden. Selain itu, PLS-SEM menghasilkan angka koefisien determinasi (R²) dan path coefficients yang dipergunakan untuk menilai kekuatan hubungan antarvariabel serta kelayakan model penelitian secara keseluruhan.
3.7. [bookmark: _Toc224591610]Analisis Data
Alat analisis data mempergunakan smartPLS ve.4.0.0.9. Analisis pada PLS ini dilaksanakan dengan 3 tahap, yaitu: 
1. Analisa Outer Model.
2. Analisa Inner Model.
3. Pengujian hipotesis.
3.7.1. [bookmark: _Toc224591611]Analisa Outer Model
Outer model atau model pengukuran digunakan untuk menerangkan keterkaitan diantara variabel laten dengan indikator-indikator yang membentuknya. Pengujian outer model dilaksanakan melalui uji validitas dan reliabilitas, meliputi validitas konvergen, validitas diskriminan, serta reliabilitas konstruk dengan menggunakan composite reliability dan Cronbach Alpha. Maka itu, outer model berfungsi menjamin setiap indikator yang dipergunakan benar-benar tepat dalam merefleksikan konstruk laten (Setiawan et al., 2024).
1. Uji Validitas
Validitas adalah tingkat ketepatan suatu istrumen penelitian dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Istrumen dapat disebut valid apabila mampu menjalankan fungsi ukurnya secara tepat, alhasil hasil yang diperoleh benar – benar menggambarkan kondisi, fakta, atau keadaan sebenarnya mengikuti tujuan pengukuran (Fakhri Ramadhan et al., 2024).
a. Convergent Validity
Convergent validity digunakan untuk menguji sejauh mana indikator - indikator dalam suatu variabel mampu merepresentasikan konstruk yang diteliti dengan baik. Uji ini dinyatakan terpenuhi apabila setiap indikator memiliki nilai loading faktor (>0,70) dan nilai Average Variance Extracted (AVE) (>0,50), alhasil berkesimpulan bahwa indikator tersebut valid dalam mengukur variabel laten. Maka itu Konstruk yang diuji dianggap memiliki konsistensi internal yang baik dan mampu mengambarkan konsep yang sebenarnya. 
b. Discriminant Validity
Uji validitas diskriminan tujuannya untuk menjamin setiap konstruk dalam penelitian benar-benar berbeda dan tidak saling tumpang tindih. Pada tahap pilot test, validitas diskriminan dilaksanakan dengan melihat nilai korelasi antarkonstruk. Suatu konstruk dinyatakan valid apabila nilai AVE atau cross loading indikator terhadap konstruknya lebih tinggi dibandingkan korelasi dengan konstruk lainnya, dengan nilai > 0,70. Perihal ini memperlihatkan setiap indikator lebih kuat merefleksikan konstruk yang diwakilinya dibandingkan konstruk lainya, alhasil membuktikan kejelasan batas antarvariabel.  
2. Uji Reliabilitas
Realibilitas merupakan tingkat konsisten suatu instrumen dalam menghasilkan data yang dapat dipercaya. Suatu instrumen disebut reliabel apabila pengukuran yang dilaksanakan berulang kali pada kelompok subjek yang sama memberi hasil yang relative serupa, sepanjang kondisi atau aspek yang diukurkan tidak mengalami perubahan (Fakhri Ramadhan et al., 2024). Uji reliabilitas dapat diukurkan dengan dua cara, yakni Cronbach Alpha dan Composite Reliability.
Cronbach Alpha merupakan ukuran reliabilitas yang dipergunakan untuk menilai konsistensi internal instrumen penelitian, suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha melebihi 0,70. Sementara itu, Composite Reliability merupakan ukuran reliabilitas yang dipergunakan dalam analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Square (PLS), yang dinilai lebih akurat karena memperhitungkan bobot indikator berdasarkan nilai loading faktor. Konstruk disebut reliabel apabila nilai Composite Reliability juga melebihi 0,70, alhasil kedua ukuran ini sama-sama berfungsi untuk memastikan keandalan dan konsistensi instrumen penelitian.
3.7.2. [bookmark: _Toc224591612]Analisa Inner Model
Inner model atau model struktural berfokus pada hubungan antarvariabel laten mengikuti teori yang mendasarinya. Evaluasi inner model dilaksanakan dengan meninjau nilai R-Square untuk mengetahui kekuatan prediksi variabel endogen, serta pengujian effect size (f²) bersignifikansi jalur menggunakan metode bootstrapping. Maka itu, inner model berperan dalam menilai sejauh mana pengaruh variabel laten eksogen kepada variabel laten endogen yang telah dirumuskan dalam hipotesis penelitian (Setiawan et al., 2024).
1. Goodness of Fit (f)
Goodness of Fit (GoF) merupakan ukuran yang dipergunakan untuk menilai kecocokan model struktural dalam PLS-SEM. Nilai Gof diperoleh melalui perhitungan akar kuadrat dari hasil kali rerata varians yang diekstraksi (AVE) dan angka koefisien determinasi (R²). Nilai GoF dikategorikan (0,10) kecil, (0,25 sedang, dan (0,36) besar. Maka itu, makin tinggi nilai GoF yang diperoleh, makin baik tingkat kesesuaian model, alhasil model dapat dinyatakan layak dan mampu menerangkan hubungan antarvariabel secara memadai (Sholikah et al., 2021).
2. Coefficient of Determination (R²)
Koefisien determinasi (R²) merupakan ukuran yang memperlihatkan seberapa besar variabel independen mampu menerangkan variabel dependen dalam model penelitian. Nilai R² digunakan untuk menilai kekuatan prediksi model struktural, di mana makin tinggi nilai R² maka makin besar kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen.
3. Effect Size (f²)
Nilai effect size (f²) digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel independen kepada variabel dependen. Jika nilai F-Square sejumlah 0,02 memperlihatkan pengaruh kecil, 0,15 memperlihatkan pengaruh sedang, dan 0,35 memperlihatkan pengaruh besar. Makin tinggi nilai f², maka makin kuat pengaruh variabel independen kepada variabel dependen.
4. Path Coefficient
Uji signifikansi jalur dilaksanakan menggunakan metode bootstrapping pada aplikasi SmartPLS untuk mendapat nilai t-statistic dan p-value. Pengambilan keputusan didasarkan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan ketentuan Jika p ≤ 0,05, maka hubungan antarvariabel dinyatakan signifikan dan Jika p > 0,05, maka hubungan antarvariabel dinyatakan tidak signifikan. Arah pengaruh dapat dilihat dari angka koefisien jalur (path coefficient), nilai positif (+) memperlihatkan hubungan searah dan nilai negatif (–) memperlihatkan hubungan berlawanan arah antarvariabel.
3.7.3. [bookmark: _Toc224591613]Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen kepada variabel dependen berlandaskan hasil analisis model struktural (inner model) menggunakan metode bootstrapping pada SmartPLS. Kriteria pengambilan keputusan ditetapkan dengan tingkat signifikansi 0,05, yaitu jika p ≤ 0,05 atau koefisien jalur bernilai positif, maka hipotesis dinyatakan diterima, maknanya variabel independen memengaruhi signifikan dan positif kepada variabel dependen dan Jika p > 0,05 atau koefisien jalur bernilai negatif, maka hipotesis dinyatakan ditolak, maknanya variabel independen tidak memengaruhi signifikan kepada variabel dependen.



[bookmark: _Toc224591614]BAB IV
[bookmark: _Toc221180952][bookmark: _Toc222059439][bookmark: _Toc224591615]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _Toc224591616]Deskripsi Obyek Penelitian
4.1.1 [bookmark: _Toc224591617]Deskripsi Penelitian
Studi ini dilaksanakan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bontang yang merupakan kantor induk yang membawahi wilayah kerja kantor pelayanan pajak di Kabupaten Kutai Timur. Dalam pelaksanaan administrasi perpajakan, seluruh kebijakan, pengawasan terhadap wajib pajak di wilayah Kabupaten Kutai Timur berada di bawah koordinasi KPP Pratama Bontang.
Studi ini dilaksanakan pada tanggal 8 Desember 2025 – 23 Januari 2026 dengan rata – rata penyebaran 10 kuesioner perhari. Subjek dalam studi ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Bontang terutama wajib pajak orang pribadi pekerja bebas, penyebaran kuesioner tidak hanya berada dilingkungan KPP Pratama Bontang saja tetapi penyebaran kuesioner juga dilaksanakan di wilayah cakupan KPP Pratama Bontang termasuk Kota Bontang, Kantor Pelayanan Pajak di Kabupaten Kutai Timur, termasuk Kabupaten Kutai Timur. Jumlah Keseluruhan Kuesioner yang dibagikan kepada responden sejumlah 250 kuesioner. 
[bookmark: _Toc223474434]Tabel 4. 1 Distribusi Kuesioner Penelitian
	No
	Keterangan
	Jumlah Kuesioner
	Presentase (%)

	1
	Jumlah Kuesioner yang disebar
	250
	100%

	2
	Kuesioner yang Kembali
	238
	95,2%

	3
	Kuesioner yang tidak kembali
	12
	4,8%

	4
	Kuesioner yang tidak bisa diolah
	8
	3,2%

	Jumlah Sampel
	230
	92%


Sumber: Data Primer yang diolah, 2026
Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa jumlah kuesioner yang disebarkan dalam studi ini sebanyak 270 kuesioner. Dari jumlah tersebut, kuesioner yang kembali sebanyak 255 kuesioner atau sejumlah 94%, sedangkan kuesioner yang tidak kembali sebanyak 6 kuesioner atau sejumlah 8% dan terdapat 19 kuesioner atau 7,04% kuesioner tidak bisa diolah karena tidak diisi dengan benar. Maka itu, jumlah kuesioner yang dapat diolah dalam studi ini adalah 230 responden, yang dianggap telah memenuhi jumlah minimum sampel untuk dilaksanakan analisis lebih lanjut.
4.1.2 [bookmark: _Toc224591618]Karakteristik Profil Responden
Responden dalam studi ini adalah wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Bontang. Dari kuesioner yang telah diisi oleh responden didapatkan data identitas berisi tentang usia, jenis kelamin, Pendidikan terakhir dan pekerjaan. Data mengenai identitas responden tersebut tujuannya untuk memberi karakteristik secara umum tentang keadaan diri dari para responden. Karakteristik umum responden penelitian dapat diliat dalam tabel berikut:
[bookmark: _Toc223474435]Tabel 4. 2 Usia Responden
	Usia
	Jumlah
	Presentase (%)

	20 – 29 Tahun
	152
	66,09%

	30 – 39 Tahun
	70
	30,43%

	≥ 40 Tahun
	8
	3,48%

	Total
	230
	100%


Sumber: Data Primer yang diolah, 2026
Dari Tabel 4.2 diatas, sebagian besar responden berada pada rentang usia 20–29 tahun yakni ada 152 orang (66,09%). Responden dengan usia 30–39 tahun ada 70 orang (30,43%), sedangkan responden berusia di atas 40 tahun hanya ada 8 orang (3,48%). Perihal ini memperlihatkan responden studi ini didominasi oleh kelompok usia produktif, alhasil diharapkan responden memiliki tingkat pemahaman dan pengalaman yang cukup terkait kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
[bookmark: _Toc223474436]Tabel 4. 3 Jenis Kelamin Responden
	Keterangan
	Jumlah
	Presentase (%)

	Laki – laki 
	113
	49,1%

	Perempuan
	117
	50,9%

	Total
	230
	100%


Sumber: Data Primer yang diolah, 2026
Dari Tabel 4.3 diatas, memperlihatkan responden dalam penelitian untuk jenis kelamin laki – laki terdiri dari 113 orang dengan presentase 49,1% dan jumlah jenis kelamin Perempuan terdiri dari 117 orang dengan presentase 50,9% total responden keseluruhan 230 orang.
[bookmark: _Toc223474437]Tabel 4. 4 Pendidikan Terakhir
	Keterangan
	Jumlah
	Presentase (%)

	SD
	-
	-

	SMP
	-
	-

	SMA
	22
	9,6%

	D3
	34
	14,8%

	S1
	149
	64,8%

	S2
	24
	10,4%

	S3
	1
	0,4%

	Total
	230
	100%


Sumber: Data Primer yang diolah, 2026
Dari Tabel 4.4 diatas, memperlihatkan mayoritas responden punya pendidikan Strata 1 (S1) yakni ada 149 orang (64,8%). Selanjutnya, responden dengan pendidikan Diploma 3 (D3) ada 34 orang (14,8%), responden dengan pendidikan Strata 2 (S2) ada 24 orang (10,4%), dan responden dengan pendidikan SMA ada 22 orang (9,6%). Sementara itu, responden dengan pendidikan Strata 3 (S3) hanya ada 1 orang (0,4%) Perihal ini memperlihatkan mayoritas responden memiliki latar belakang pendidikan perguruan tinggi.
[bookmark: _Toc223474438]Tabel 4. 5 Jenis Pekerjaan
	Keterangan
	Jumlah
	Presentase (%)

	Dokter
	35
	15,2%

	Notaris
	34
	14,8%

	Konsultan
	34
	14,8%

	Konten Kreator
	40
	17,4%

	Pengacara
	28
	12,2%

	MC
	8
	3,5%

	Bidan
	10
	4,3%

	Arsitek
	8
	3,5%

	Fotografer
	8
	3,5%

	Desainer Grafis
	7
	3,0%

	Guru Les Privat
	10
	4,3%

	Instruktur Senam
	2
	0,9%

	Editor
	4
	1,7%

	Pelatih Olahraga
	2
	0,9%

	Total
	230
	100%


Sumber: Data Primer yang diolah, 2026
Berdasarkan Tabel 4.5 diatas, sebagian besar responden bekerja sebagai konten kreator yaitu 40 orang (17,4%). Selanjutnya, responden yang bekerja sebagai dokter sebanyak 35 orang (15,2%), notaris dan konsultan masing-masing sebanyak 34 orang (14,8%), serta pengacara sebanyak 28 orang (12,2%). Pekerjaan lainnya terdiri dari bidan dan guru les privat masing-masing 10 Orang (4,3%), MC, arsitek, dan fotografer masing-masing 8 Orang (3,5%), desainer grafis 7 orang (3,0%), editor 4 orang (1,7%), serta instruktur senam dan pelatih olahraga masing-masing 2 Orang (0,9%). Hal ini menunjukkan bahwa responden berasal dari berbagai jenis pekerjaan pekerja bebas dengan latar belakang profesi yang beragam. Keberagaman jenis pekerjaan tersebut juga mengindikasikan bahwa responden berasal dari berbagai bidang jasa profesinoal.
4.2 [bookmark: _Toc224591619]Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif tujuannya untuk menggambarkan jawaban responden kepada pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner pada setiap indikator penelitian. Analisis ini dilaksanakan dengan mengolah dan merangkum tanggapan responden berdasarkan skala pengukuran 1 sampai 5 pada masing-masing indikator.
4.2.1 [bookmark: _Toc224591620]Analisis Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Kepatuhan wajib pajak dilaksanakan untuk mengetahui tingkat kepatuhan responden dalam terpenuhi kewajiban perpajakannya. Variabel kepatuhan wajib pajak memiliki 4 indikator yang dituangkan dalam 4 butir pertanyaan. Hasil analisis statistik deskriptif kepatuhan wajib pajak disajikan dalam bentuk tabel berikut ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata – rata (mean).
[bookmark: _Toc223474439]Tabel 4. 6 Deskriptif Variabel Kepatuhan Wajib Pajak
	Indikator
	Jumlah Responden
	Rata – rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Y1.1
	17
	8
	29
	74
	102
	4.03

	Y1.2
	8
	14
	35
	84
	89
	4.01

	Y1.3
	14
	12
	21
	92
	91
	4.02

	Y1.4
	9
	16
	10
	96
	99
	4.13


Sumber: Data Primer yang diolah, 2026
	Berdasarkan dari tabel diatas, hasil analisis statistik deskriptif dari butir pertanyaan pertama (Y1.1) mendapat nilai rerata (mean) sejumlah 4,03. Hasil ini memperlihatkan sebagian besar responden telah mendaftarkan diri sebagai wajib pajak tepat waktu mengikuti ketentuan perpajakan yang diberlakukan. Nilai mean yang tinggi mengindikasikan bahwa responden memiliki kesadaran yang baik terhadap kewajiban pendaftaran pajak.
	Berdasarkan Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif pernyataan kedua (Y1.2) memiliki nilai rata-rata sebesar 4,01. Nilai ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya telah melakukan perhitungan pajak secara tepat sesuai dengan peraturan perpajakan. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil responden yang belum sepenuhnya memahami cara perhitungan pajak, sehingga diperlukan peningkatan edukasi perpajakan.
	Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif pernyataan ketiga (Y1.3) memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,02. Hasil ini menunjukkan bahwa responden cenderung patuh dalam melakukan pembayaran pajak tepat waktu. Nilai mean yang tinggi mencerminkan bahwa responden telah memiliki kesadaran yang baik dalam memenuhi kewajiban pembayaran pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
	Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif pernyataan keempat (Y1.4) memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 4,13. Hal ini menunjukkan bahwa responden sangat patuh dalam melaporkan pajak, baik melalui SPT maupun sistem pelaporan yang tersedia. Tingginya nilai mean mengindikasikan bahwa responden telah memahami pentingnya pelaporan pajak sebagai bentuk tanggung jawab perpajakan.
4.2.2 [bookmark: _Toc224591621]Analisis Pemahaman Perpajakan (X1)
Pemahaman perpajakan merupakan tingkat pengetahuan wajib pajak terkait ketentuan, prosedur, serta kewajiban perpajakan yang harus dipenuhi mengikuti peraturan perundang-undangan yang diberlakukan. Variabel pemahaman perpajakan memiliki 5 indikator yang dituangkan dalam 5 butir pertanyaan. Hasil analisis statistik deskriptif kepatuhan wajib pajak disajikan dalam bentuk tabel berikut ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata – rata (mean).
[bookmark: _Toc223474440]Tabel 4. 7 Deskriptif Variabel Pemahaman Perpajakan
	Indikator
	Jumlah Responden
	Rata – rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X1.1
	7
	13
	20
	99
	91
	4.10

	X1.2
	13
	5
	29
	76
	107
	4.13

	X1.3
	8
	6
	44
	87
	85
	4.02

	X1.4
	9
	8
	50
	64
	99
	4.03

	X1.5
	6
	13
	38
	85
	88
	4.03


Sumber: Data Primer yang diolah, 2026
	Berdasarkan dari tabel diatas, hasil analisis statistik deskriptif dari butir pertanyaan pertama (X1.1) indikator pengertian pajak mendapat nilai rerata (mean) sejumlah 4,10. Angka itu memperlihatkan responden memiliki tingkat pemahaman yang tinggi terkait konsep dasar pajak, termasuk pengertian pajak sebagai kontribusi wajib yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dan digunakan untuk kepentingan negara.
	Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif pernyataan kedua (X1.2) Indikator hak dan kewajiban wajib pajak memiliki nilai rerata (mean) sejumlah 4,13, yang merupakan nilai tertinggi di antara indikator lainnya. Perihal ini memperlihatkan responden telah memahami dengan baik hak dan kewajiban mereka sebagai wajib pajak, seperti kewajiban membayar dan melaporkan pajak serta hak mendapat pelayanan perpajakan.
	Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif pernyataan ketiga (X1.3) Indikator batas waktu penyetoran dan pelaporan SPT mendapat nilai rerata (mean) sejumlah 4,02. Hasil ini memperlihatkan responden punya pemahaman yang baik terkait batas waktu pembayaran dan pelaporan pajak, meskipun tingkat pemahaman tersebut masih berada sedikit di bawah indikator lainnya.
	Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif pernyataan keempat (X1.4) Indikator cara menghitung pajak memiliki nilai rerata (mean) sejumlah 4,03. Nilai ini memperlihatkan responden cukup memahami mekanisme perhitungan pajak, baik terkait dasar pengenaan pajak maupun tarif yang dipergunakan, meskipun pemahaman teknis masih perlu ditingkatkan.
	Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif pernyataan kelima (X1.5) Indikator penggunaan fasilitas pajak mendapat nilai rerata (mean) sejumlah 4,03. Hasil ini memperlihatkan responden punya pemahaman yang baik terkait fasilitas perpajakan yang diberikan pemerintah, seperti insentif pajak dan kemudahan administrasi, namun pemahaman ini merupakan yang paling rendah dibandingkan indikator lainnya.
4.2.3 [bookmark: _Toc224591622]Analisis Sanksi Pajak (X2)
Sanksi pajak merupakan instrumen yang dipergunakan oleh otoritas perpajakan untuk mendorong kepatuhan wajib pajak dalam terpenuhi kewajiban perpajakannya. Sanksi ini diberikan bila wajib pajak tidak melaksanakan kewajiban mengikuti ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan yang diberlakukan. Variabel sanksi pajak memiliki 4 indikator yang dituangkan dalam 4 butir pertanyaan. Hasil analisis statistik deskriptif kepatuhan wajib pajak disajikan dalam bentuk tabel berikut ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata – rata (mean).
[bookmark: _Toc223474441]Tabel 4. 8 Deskriptif Variabel Sanksi Pajak
	Indikator
	Jumlah Responden
	Rata – rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X2.1
	7
	12
	23
	90
	98
	4.13

	X2.2
	12
	5
	31
	88
	94
	4.07

	X2.3
	5
	11
	32
	99
	83
	4.06

	X2.4
	17
	5
	28
	81
	99
	4.04


Sumber: Data Primer yang diolah, 2026
	Berdasarkan dari tabel diatas, hasil analisis statistik deskriptif dari butir pertanyaan pertama (X2.1) memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 4,13. Nilai ini menunjukkan bahwa responden cenderung setuju bahwa sanksi pajak memberikan efek terhadap perilaku wajib pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan sanksi pajak mampu mendorong wajib pajak untuk lebih berhati-hati dan patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakan.
	Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif pernyataan kedua (X2.2) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 4,07, yang menunjukkan bahwa responden menilai penerapan sanksi pajak telah dilakukan dengan cukup baik. Nilai ini mengindikasikan bahwa responden memiliki persepsi positif terhadap ketegasan dan konsistensi otoritas pajak dalam menerapkan sanksi perpajakan.
	Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif pernyataan ketiga (X2.3) memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 4,06, yang menunjukkan bahwa responden setuju bahwa sanksi pajak berperan dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hasil ini mencerminkan bahwa sanksi dipandang sebagai faktor penting dalam mendorong wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai ketentuan yang berlaku.
	Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif pernyataan keempat (X2.4) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 4,04, yang menunjukkan bahwa responden cenderung setuju bahwa penghapusan sanksi pajak dapat memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan sanksi pajak dianggap penting, dan apabila sanksi dihilangkan, terdapat potensi penurunan tingkat kepatuhan wajib pajak.
4.2.4 [bookmark: _Toc224591623]Analisis Sosialisasi Pajak (X3)
sosialisasi pajak dalam penelitian ini dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui persepsi responden terhadap kegiatan penyuluhan dan penyampaian informasi perpajakan yang dilakukan oleh otoritas pajak. Variabel sosialisasi pajak memiliki 5 indikator yang dituangkan dalam 5 butir pertanyaan. Hasil analisis statistik deskriptif kepatuhan wajib pajak disajikan dalam bentuk tabel berikut ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata – rata (mean).
[bookmark: _Toc223474442]Tabel 4. 9 Deskriptif Variabel Sosialisasi Pajak
	Indikator
	Jumlah Responden
	Rata – rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X3.1
	8
	11
	31
	96
	84
	4.03

	X3.2
	12
	8
	27
	79
	104
	4.11

	X3.3
	9
	7
	35
	79
	100
	4.10

	X3.4
	7
	12
	18
	101
	92
	4.13

	X3.5
	7
	9
	17
	93
	104
	4.21


Sumber: Data Primer yang diolah, 2026
	Berdasarkan dari tabel diatas, hasil analisis statistik deskriptif dari butir pertanyaan pertama (X3.1) indikator sosialisasi langsung mendapat nilai rerata (mean) sejumlah 4,03. Hasil ini memperlihatkan responden relatif setuju bahwa kegiatan sosialisasi pajak yang dilaksanakan secara langsung, seperti penyuluhan atau tatap muka, telah dirasakan dan memberi informasi yang bermanfaat bagi wajib pajak.
	Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif pernyataan kedua (X3.2) Indikator sosialisasi pajak dalam membantu pemahaman prosedur perpajakan memiliki nilai mean sejumlah 4,11. Perihal ini mengindikasikan bahwa responden merasa kegiatan sosialisasi pajak telah membantu mereka memahami prosedur perpajakan, seperti pendaftaran, pelaporan, dan pembayaran pajak.
	Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif pernyataan ketiga (X3.3) Indikator pemahaman manfaat pajak mendapat nilai mean sejumlah 4,10. Nilai ini memperlihatkan responden setuju bahwa sosialisasi pajak mampu meningkatkan pemahaman terkait manfaat pajak bagi pembangunan dan kesejahteraan masyarakat.
	Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif pernyataan keempat (X3.4) Indikator yang berkaitan dengan bantuan dalam pengisian SPT memiliki nilai mean sejumlah 4,13. Hasil ini memperlihatkan responden merasa sosialisasi pajak memberi panduan yang jelas dalam pengisian SPT, alhasil memudahkan wajib pajak dalam terpenuhi kewajiban pelaporan pajaknya. Perihal ini mengindikasikan bahwa program sosialisasi pajak berjalan cukup efektif.
Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif pernyataan kelima (X3.5) Indikator pengetahuan terkait batas waktu pelaporan pajak mendapat nilai mean tertinggi yaitu 4,21. Perihal ini memperlihatkan sosialisasi pajak sangat membantu responden dalam mengetahui dan memahami batas waktu pelaporan dan pembayaran pajak, alhasil dapat mendorong kepatuhan wajib pajak.
4.3 [bookmark: _Toc224591624]Hasil Penelitian
4.3.1 [bookmark: _Toc224591625]Model Pengukuran (Outer Model)
Pada analisis outer model dengan mempergunakan smartPLS, evaluasi kualitas model pengukuran dilaksanakan melalui tiga kriteria utama, yaitu validitas konvergen (convergent validity), validitas diskriminan (discriminant validity), dan reliabilitas komposit (composite reliability). Validitas konvergen tujuannya untuk menilai tingkat korelasi antara indikator dan konstruk laten, validitas diskriminan digunakan untuk menjamin setiap konstruk memiliki karakteristik yang berbeda satu sama lain, sedangkan reliabilitas komposit digunakan untuk mengukur konsistensi internal indikator dalam suatu konstruk.
4.3.1.1 Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Validitas konvergen adalah ukuran yang dipergunakan untuk menilai sejauh mana indikator-indikator dalam suatu konstruk memiliki tingkat korelasi yang tinggi kepada variabel laten yang diukur. Pengujian ini dilaksanakan dengan melihat nilai loading faktor dan Average Variance Extracted (AVE). Konstruk dinyatakan memiliki validitas konvergen yang baik apabila nilai loading faktor indikator melebihi 0,60 dan nilai AVE melebihi batas minimal yang disyaratkan (Sihombing et al., 2024). Dalam studi ini, indikator disebut memenuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai loading faktor melebihi 0,70, yang memperlihatkan indikator tersebut memiliki korelasi yang kuat dengan konstruk yang diukurnya. Selain itu, konstruk dinyatakan memiliki validitas konvergen yang baik apabila nilai Average Variance Extracted (AVE) melebihi 0,50. Berikut disajikan hasil outer loading untuk setiap indikator pada variabel dependen dan variabel independen yang diperoleh dari hasil pengolahan data menggunakan perangkat lunak SmartPLS, yang selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam penilaian kelayakan model pengukuran (measurement model) dalam studi ini:
[bookmark: _Toc223474443]Tabel 4. 10 Hasil Outer Loading
	Variabel
	Indikator/Pertanyaan
	Outer Loading
	Keterangan

	Pemahaman Perpajakan (X1)
	X1.1: Saya memahami bahwa pajak merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap wajib pajak sesuai kebijakan peraturan perundang – undangan
	0.892
	Valid

	
	X1.2: Saya mengetahui hak dan kewajiban saya sebagai wajib pajak orang pribadi
	0.857
	Valid

	
	X1.3: Saya mengetahui batas waktu pelaporan dan penyetoran pajak mengikuti ketentuan yang diberlakukan
	0.753
	Valid

	
	X1.4: Saya memahami cara menghitung besarnya pajak yang harus saya bayarkan sebagai wajib pajak yang bekerja secara mandiri
	0.771
	Valid

	
	X1.5: Saya mampu menggunakan fasilitas pelayanan perpajakan (seperti e-filing, e-billing, dan insentif pajak) dalam terpenuhi keajiban perpajakan saya
	0.829
	Valid

	Disambung Kehalaman Berikutnya
















	Tabel 4.10 Sambungan

	Sanksi Pajak (X2)
	X2.1: Saya memahami bahwa sanksi pajak dikenakan apabila saya terlambat melaporkan atau membayar pajak
	0.829
	Valid

	
	X2.2: Menurut saya, penerapan sanksi pajak di Indonesia telah dilaksanakan mengikuti ketentuan yang diberlakukan
	0.770
	Valid

	
	X2.3: Saya meyakini bahwa keberadaan sanksi pajak bisa mendorong meningkatnya kepatuhan wajib pajak
	0.730
	Valid

	
	X2.4: Menurut saya, penghapusan sanksi justru dapat menurunkan kepatuhan wajib pajak
	0.863
	Valid

	Sosialisasi Pajak (X3)
	X3.1: Saya pernah mengikuti kegiatan sosialisasi perpajakan yang diselenggarakan oleh pihak berwenang (seperti DJP atau instansi terkait)
	0.792
	Valid

	
	X3.2: Menurut saya, kegiatan sosialisasi perpajakan bisa menambah pemahaman menggenai manfaat pajak bagi penerimaan negara
	
0.782
	Valid

	
	X3.3: Sosialisasi perpajakan membantu saya memahami ketentuan dan peraturan perpajakan yang diberlakukan
	0.759
	Valid

	
	X3.4: Melalui sosialisasi perpajakan, saya mendapat pemahaman terkait tata cara pengisian dan pelaporan SPT sesuai prosedur yang ditetapkan
	0.804
	Valid

	
	X3.5: Sosialisasi perpajakan memudahkan saya untuk mengetahui dan mengingat batas waktu penyampaian SPT agar dapat melaporkan tepat waktu
	0.820
	Valid

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Y1.1: Saya telah terdaftar sebagai wajib pajak dan punya Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
	0.861
	Valid

	
	Y1.2: Saya menghitung kewajiban pajak penghasilan saya mengikuti ketentuan perpajakan yang diberlakukan.
	0.775
	Valid

	
	Y1.3: Saya melaksanakan pembayaran pajak dengan tepat waktu mengikuti jadwal yang telah ditetapkan
	0.846
	Valid

	
	Y1.4: Saya menyampaikan laporan pajak atau SPT pajak secara teratur sesuai jadwal yang telah ditetapkan
	0.881
	Valid


Sumber: Data olahan dengan Smart-PLS 4.0
	Berlandaskan hasil pengujian, seluruh indikator pada model memperlihatkan nilai loading factor di atas 0,70, alhasil berkesimpulan bahwa setiap konstruk dalam studi ini telah terpenuhi kriteria penerimaan. Selanjutnya, evaluasi validitas konvergen tidak hanya dilihat dari nilai loading factor, tetapi juga melalui nilai Average Variance Extracted (AVE). Suatu konstruk dinyatakan memiliki validitas konvergen yang baik apabila nilai AVE yang diperoleh melebihi 0,50.
[bookmark: _Toc223474444]Tabel 4. 11 Hasil Analisis AVE
	Variabel
	Average Variance Extracted (AVE)
	Keterangan

	Pemahaman Perpajakan
	0.676
	Valid

	Sanksi Pajak
	0.639
	Valid

	Sosialisasi Pajak
	0.627
	Valid

	Kepatuhan Wajib Pajak
	0.708
	Valid


Sumber: Data olahan dengan Smart-PLS 4.0
	Berlandaskan hasil pengujian, ditunjukkan bahwa nilai AVE pada masing – masing konstruk melebihi 0,50 yaitu pemahaman perpajakan sejumlah 0.676, sanksi pajak sejumlah 0.639, sosialisasi pajak sejumlah 0.627, dan kepatuhan wajib pajak sejumlah 0.708. Perihal ini memperlihatkan nilai AVE dinyatakan valid dan memenuhi syarat.
[image: ]
[bookmark: _Toc226449165]Gambar 4. 1 Model PLS Algorithm
Sumber: Data olahan dengan Smart-PLS 4.0
	Hasil analisis yang ditunjukkan pada gambar 4.1 adalah seluruh variabel memiliki nilai > 0,70.
4.3.1.2 Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)
Validitas diskriminan sebagai suatu bentuk validitas konstruk yang dipergunakan untuk memperlihatkan suatu konstruk benar-benar berbeda dan tidak tumpang tindih dengan konstruk lainnya dalam model penelitian. Validitas ini penting untuk menjamin setiap variabel laten mengukur konsep yang unik dan tidak merepresentasikan konsep yang sama dengan variabel lainnya. Dengan adanya validitas diskriminan yang baik, berkesimpulan bahwa instrumen penelitian mampu membedakan secara jelas antarkonstruk yang diteliti (Sihombing et al., 2024). Indikator dapat disebut valid apabila hasil perbandingan nilai loadings variabelnya paling tinggi dari variabel lainnya.
[bookmark: _Toc223474445]Tabel 4. 12 Hasil Cross Loadings
	
	Pemahaman Perpajakan
	Sanksi Pajak
	Sosialisasi Pajak
	Kepatuhan Wajib Pajak

	PEPE1
	0.892
	0.629
	0.631
	0.618

	PEPE2
	0.857
	0.653
	0.685
	0.668

	PEPE3
	0.753
	0.556
	0.527
	0.513

	PEPE4
	0.771
	0.552
	0.609
	0.547

	PEPE5
	0.829
	0.550
	0.610
	0.614

	SAPA1
	0.566
	0.829
	0.598
	0.612

	SAPA2
	0.595
	0.770
	0.635
	0.588

	SAPA3
	0.499
	0.730
	0.511
	0.541

	SAPA4
	0.628
	0.863
	0.578
	0.593

	SOPA1
	0.590
	0.515
	0.792
	0.592

	SOPA2
	0.563
	0.577
	0.782
	0.560

	SOPA3
	0.583
	0.569
	0.759
	0.569

	SOPA4
	0.600
	0.588
	0.804
	0.644

	SOPA5
	0.623
	0.634
	0.820
	0.560

	Disambung Kehalaman Berikutnya



	Tabel 4.12 Sambungan

	KWP1
	0.609
	0.611
	0.588
	0.861

	KWP2
	0.566
	0.597
	0.595
	0.775

	KWP3
	0.607
	0.648
	0.636
	0.846

	KWP4
	0.652
	0.605
	0.671
	0.881


Sumber: Data olahan dengan Smart-PLS 4.0
	Berlandaskan hasil uji cross loadings pada Tabel 4.12, dipahami setiap indikator memiliki nilai loading tertinggi pada konstruk yang diukurkan dibandingkan dengan nilai loading pada konstruk lainnya. Kondisi ini memperlihatkan masing-masing indikator memiliki tingkat keterkaitan yang lebih kuat dengan variabel laten yang diwakilinya. Maka itu, berkesimpulan bahwa model pengukuran telah terpenuhi kriteria validitas diskriminan, alhasil seluruh indikator dalam studi ini dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk analisis struktural selanjutnya.
4.3.1.3 Uji Reliabilitas (Composite Reliability)
Uji reliabilitas merupakan pengujian yang tujuannya untuk mengetahui tingkat konsistensi dan keandalan suatu instrumen penelitian dalam mengukur konstruk yang diteliti. Instrumen disebut reliabel apabila mampu memberi hasil pengukuran yang konsisten ketika dipergunakan dalam kondisi yang sama. Dalam studi ini, reliabilitas diukurkan menggunakan nilai composite reliability dan Cronbach’s alpha, di mana suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai di atas batas minimum 0,70, alhasil indikator-indikator yang dipergunakan dianggap stabil dan dapat dipercaya untuk mengukur variabel penelitian (Sihombing et al., 2024). Maka itu, hasil uji reliabilitas memperlihatkan instrumen penelitian layak digunakan.
[bookmark: _Toc223474446]Tabel 4. 13 Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	composite reliability
	Cronbach’s alpha
	Keterangan

	Pemahaman Perpajakan
	0.912
	0.879
	Reliabel

	Sanksi Pajak
	0.876
	0.810
	Reliabel

	Sosialisasi Pajak
	0.894
	0.851
	Reliabel

	Kepatuhan Wajib Pajak
	0.906
	0.862
	Reliabel


Sumber: Data olahan dengan Smart-PLS 4.0
	Pada tabel 4.13 terlihat bahwa nilai composite reliability untuk variabel pemahaman perpajakan sejumlah 0,912, sanksi pajak sejumlah 0,876, sosialisasi pajak sejumlah 0,894, dan kepatuhan wajib pajak sejumlah 0,906. Seluruh angka itu melebihi 0,70, alhasil berkesimpulan bahwa konstruk penelitian telah terpenuhi kriteria reliabilitas. Hasil ini juga didukung oleh nilai Cronbach’s alpha yang berada di atas 0,70, yang memperlihatkan instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.
4.3.2 [bookmark: _Toc224591626]Model Struktural (Inner Model)
Analisis model struktural (inner model) dilaksanakan untuk menguji hubungan antarvariabel laten dalam studi ini, yaitu pemahaman perpajakan, sanksi pajak, dan sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Evaluasi inner model dilaksanakan melalui pengujian goodness of fit, koefisien determinasi (R-square), effect size (f²), serta pengujian signifikansi jalur (path coefficient) menggunakan metode bootstrapping pada aplikasi SmartPLS 4.0.
4.3.2.1 Koefisien Determinasi (R-Square)
R-Square adalah nilai yang memperlihatkan seberapa besar variabel independen mampu menerangkan variabel dependen dalam model penelitian. Nilai R-Square dikategorikan kuat jika mendekati 0,67, moderat jika sekitar 0,33, dan lemah jika sekitar 0,19. Nilai Adjusted R-Square digunakan untuk melihat tingkat pengaruh variabel independen kepada variabel dependen secara lebih akurat. Selain itu, perubahan nilai R-Square dapat digunakan untuk menilai apakah pengaruh variabel laten independen kepada variabel laten dependen bersifat signifikan atau substantif (Sihombing et al., 2024).
[bookmark: _Toc223474447]Tabel 4. 14 Hasil Analisis R-Square
	Variabel
	R-Square
	R-Square Adjusted

	Kepatuhan Wajib Pajak
	0.654
	0.649


Sumber: Data olahan dengan Smart-PLS 4.0
	Dari Tabel 4.14, didapat angka R-Square sejumlah 0,654 untuk variabel Kepatuhan Wajib Pajak. Angka itu memperlihatkan variabel independen dalam studi ini mampu menerangkan variasi Kepatuhan Wajib Pajak sejumlah 65,4%, sementara sisa sejumlah 34,6% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. Nilai Adjusted R-Square sejumlah 0,649 mengindikasikan bahwa model penelitian memiliki tingkat ketepatan yang tinggi dan termasuk dalam kategori kuat, alhasil model yang dipergunakan dinilai layak untuk menerangkan hubungan antarvariabel dalam studi ini.
4.3.2.2 Effect Size (F-Square)
Pengujian effect size (f²) dilaksanakan untuk melihat kekuatan pengaruh variabel independen kepada variabel dependen dalam model penelitian. Nilai f² yang lebih besar memperlihatkan pengaruh yang makin kuat, dengan kriteria nilai 0,15 memperlihatkan pengaruh moderat atau cukup baik dalam model struktural (Sihombing et al., 2024).
[bookmark: _Toc223474448]Tabel 4. 15 Hasil Analisis F-Square
	
	Pemahaman Perpajakan
	Sanksi Pajak
	Sosialisasi Pajak
	Kepatuhan Wajib Pajak

	Pemahaman Perpajakan
	
	
	
	0.075

	Sanksi Pajak
	
	
	
	0.113

	Sosialisasi Pajak
	
	
	
	0.106

	Kepatuhan Wajib Pajak
	
	
	
	


Sumber: Data olahan dengan Smart-PLS 4.0
	Berdasarkan Tabel 4.15 diatas, hasil analisis Effect Size (F-Square) mengacu pada kriteria yang telah dijelaskan pada BAB III, yaitu nilai f-square sebesar 0,02 dikategorikan kecil, 0,15 dikategorikan sedang, dan 0,35 dikategorikan besar.
	Nilai f-square variabel pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 0,075. Nilai tersebut berada di atas 0,02 namun di bawah 0,15, sehingga dapat dikategorikan memiliki effect size kecil. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman perpajakan memberikan kontribusi terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak, namun pengaruh yang diberikan relatif kecil dalam model penelitian. 
Nilai f-square variabel sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 0,113. Nilai ini juga berada di antara 0,02 dan 0,15, sehingga dikategorikan memiliki effect size kecil. Oleh karena itu, sanksi pajak mampu memberikan kontribusi terhadap kepatuhan wajib pajak, tetapi besarnya pengaruh yang ditimbulkan masih dalam kategori kecil.
Nilai f-square variabel sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 0,106. Nilai tersebut lebih besar dari 0,02 dan lebih kecil dari 0,15, sehingga termasuk dalam kategori effect size kecil. Hal ini berarti sosialisasi pajak memiliki kontribusi terhadap kepatuhan wajib pajak, namun pengaruhnya relatif kecil dalam menjelaskan variabel kepatuhan wajib pajak.
Secara keseluruhan, ketiga variabel eksogen dalam penelitian ini memiliki effect size dalam kategori kecil, yang menunjukkan bahwa masing-masing variabel mampu memberikan kontribusi terhadap kepatuhan wajib pajak, namun tidak dominan dalam menjelaskan variabilitas kepatuhan wajib pajak dalam model struktural.
4.3.2.3 Goodness of Fit (f)
Goodness of Fit (GoF) merupakan ukuran yang dipergunakan untuk menilai kesesuaian model penelitian secara keseluruhan, terutama dalam analisis model struktural. Nilai GoF diperoleh dari variabel laten dependen dan diinterpretasikan secara serupa dengan koefisien determinasi pada analisis regresi. Suatu model dinyatakan memiliki kualitas yang baik apabila nilai GoF berada di atas 0,38 (Sihombing et al., 2024). Perhitungan nilai GoF dilaksanakan dengan menggunakan rumus: 

 

	Nilai GoF diperoleh dari akar kuadrat hasil perkalian diantara nilai rerata Average Variance Extracted (AVE) dan koefisien determinasi (R²). Berlandaskan hasil perhitungan, nilai rerata AVE sejumlah 0,663 dan nilai R² sejumlah 0,654, alhasil didapat angka GoF sejumlah 0,658. Angka itu berada di atas kriteria 0,36 yang memperlihatkan model penelitian memiliki tingkat kesesuaian yang sangat baik dan layak digunakan untuk pengujian hipotesis.
4.3.2.4 Path Coefficient
Pengujian model struktural selanjutnya dilaksanakan melalui analisis koefisien jalur (path coefficient) untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh antarvariabel laten. Nilai path coefficient memperlihatkan hubungan diantara variabel independen dengan variabel dependen, sedangkan signifikansi pengaruh diuji mempergunakan nilai t-statistic dan p-value yang diperoleh dari hasil bootstrapping pada aplikasi SmartPLS. 
[bookmark: _Toc223474449]Tabel 4. 16 Hasil Analisis Path Coefficient
	
	Pemahaman Perpajakan
	Sanksi Pajak
	Sosialisasi Pajak
	Kepatuhan Wajib Pajak

	Pemahaman Perpajakan
	
	
	
	0.263

	Sanksi Pajak
	
	
	
	0.312

	Sosialisasi Pajak
	
	
	
	0.317

	Kepatuhan Wajib Pajak
	
	
	
	


Sumber: Data olahan dengan Smart-PLS 4.0
	Dari Tabel 4.16 analisis koefisien jalur (path coefficient), memperlihatkan seluruh variabel independen punya pengaruh positif kepada variabel kepatuhan wajib pajak. Variabel pemahaman perpajakan memiliki nilai path coefficient sejumlah 0,263, variabel sanksi pajak sejumlah 0,312, dan variabel sosialisasi pajak sejumlah 0,317. Angka koefisien jalur yang positif memperlihatkan peningkatan pemahaman perpajakan, penerapan sanksi pajak, dan pelaksanaan sosialisasi pajak bisa menambah tingkat kepatuhan wajib pajak.
4.3.3 [bookmark: _Toc224591627]Hasil Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilaksanakan menggunakan metode bootstrapping pada SmartPLS untuk mendapat angka koefisien jalur (path coefficient), nilai t-statistic, dan p-value. Kriteria pengambilan keputusan dalam studi ini mempergunakan tingkat signifikansi 0,05, yaitu jika nilai p-value ≤ 0,05 atau koefisien jalur bernilai positif, maka hipotesis diterima, maknanya variabel independen memengaruhi signifikan dan positif kepada variabel dependen. Sedangkan jika p-value > 0,05 atau koefisien jalur bernilai negatif, maka hipotesis ditolak, maknanya variabel independen tidak memengaruhi signifikan kepada variabel dependen. Kriteria dalam uji hipotesis studi ini yakni nilai p-value harus kurang dari tingkat signifikansi studi ini sejumlah 0,05 atau 5%.
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	Original sample (O)
	Sample mean (M)
	Standard deviation (STDEV)
	T statistics (|O/STDEV|)
	P values

	Pemahaman Perpajakan → Kepatuhan Wajib Pajak
	0.263
	0.264
	0.116
	2.269
	0.023

	Sanksi Pajak → 
Kepatuhan Wajib Pajak
	0.312
	0.314
	0.104
	3.006
	0.003

	Sosialisasi Pajak → 
Kepatuhan Wajib Pajak
	0.317
	0.314
	0.129
	2.459
	0.014


Sumber: Data olahan dengan Smart-PLS 4.0
	Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilaksanakan, maka mendapat hasil sebagai berikut. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh masing – masing variabel pemahaman perpajakan, sanksi pajak, dan sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
1. Variabel pemahaman perpajakan memiliki angka koefisien jalur (path coefficient) sejumlah 0,263 dengan nilai t-statistic sejumlah 2,269 dan p-value sejumlah 0,023. Nilai p-value yang tidak melampaui 0,05 memperlihatkan pemahaman perpajakan memengaruhi signifikan dan positif kepada kepatuhan wajib pajak. Maka itu, hipotesis pertama (H1) menyebutkan bahwa pemahaman perpajakan memengaruhi kepatuhan wajib pajak dinyatakan diterima. Hasil ini memperlihatkan makin tinggi tingkat pemahaman perpajakan yang dipunyai wajib pajak, maka makin tinggi pula tingkat kepatuhan dalam terpenuhi kewajiban perpajakannya.
2. Variabel sanksi pajak memiliki angka koefisien jalur (path coefficient) sejumlah 0,312 dengan nilai t-statistic sejumlah 3,006 dan p-value sejumlah 0,003. Nilai p-value yang tidak melampaui 0,05 memperlihatkan sanksi pajak memengaruhi signifikan dan positif kepada kepatuhan wajib pajak. Maka itu, hipotesis kedua (H2) menyebutkan bahwa sanksi pajak memengaruhi kepatuhan wajib pajak dinyatakan diterima. Perihal ini mengindikasikan bahwa keberadaan sanksi pajak bisa memberi efek jera dan mendorong wajib pajak agar lebih patuh terhadap peraturan perpajakan.
3. Variabel sosialisasi pajak memiliki angka koefisien jalur (path coefficient) sejumlah 0,317 dengan nilai t-statistic sejumlah 2,459 dan p-value sejumlah 0,014. Nilai p-value yang tidak melampaui 0,05 memperlihatkan sosialisasi pajak memengaruhi signifikan dan positif kepada kepatuhan wajib pajak. Maka itu, hipotesis ketiga (H3) menyebutkan bahwa sosialisasi pajak memengaruhi kepatuhan wajib pajak dinyatakan diterima. Temuan ini memperlihatkan kegiatan sosialisasi yang efektif bisa menambah pengetahuan dan kesadaran wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.
4.4 [bookmark: _Toc224591628]Pembahasan
4.4.1 Pengaruh Pemahaman Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Hipotesis pertama dalam studi ini adalah pemahaman perpajakan memengaruhi positif bersignifikan kepada kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan Nilai p-value yang tidak melampaui 0,05. Nilai original sample sejumlah sejumlah 0,263 dengan nilai t-statistics sejumlah 2,269 dan p-value sejumlah 0,023.
Hasil studi ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Permata & Zahroh, (2022), Afriani et al., (2022), serta Yuliani et al., (2024) menyebutkan bahwa pemahaman perpajakan memengaruhi signifikan dan positif kepada kepatuhan wajib pajak. Penelitian tersebut memperlihatkan wajib pajak yang memahami pengertian pajak, hak dan kewajiban perpajakan, serta tata cara penghitungan dan pelaporan pajak relatif lebih patuh dalam terpenuhi kewajibannya. Temuan ini juga didukung oleh Nida et al., (2024) menyebutkan bahwa pemahaman perpajakan mampu meningkatkan kepatuhan dalam pelaporan SPT Tahunan. Maka itu, hasil studi ini memperkuat bukti empiris bahwa pemahaman perpajakan merupakan faktor penting dalam mendorong kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Hasil studi ini dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior (TPB). Dalam konteks TPB, pemahaman perpajakan berkaitan dengan behavioral beliefs, yaitu keyakinan individu terkait konsekuensi dari suatu perilaku. Wajib pajak yang punya pemahaman yang baik terhadap aturan perpajakan akan membentuk sikap positif kepada perilaku patuh karena menyadari manfaat dan konsekuensi dari kepatuhan pajak. Pemahaman tersebut juga meningkatkan perceived behavioral control, yakni keyakinan wajib pajak terhadap kemampuannya dalam menghitung, membayar, dan melaporkan pajak secara benar. Dengan adanya sikap positif dan kontrol perilaku yang baik, niat wajib pajak untuk patuh akan makin kuat, alhasil mendorong terwujudnya perilaku kepatuhan pajak secara nyata.
Maka itu hasil dari studi ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior. Dalam TPB, pemahaman perpajakan berperan dalam membentuk sikap dan perceived behavioral control wajib pajak. Wajib pajak yang punya pemahaman yang baik terkait peraturan, prosedur, serta konsekuensi perpajakan akan memiliki sikap yang lebih positif kepada kepatuhan pajak dan merasa lebih mampu dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Kondisi ini akan meningkatkan niat (intention) wajib pajak untuk patuh, yang pada akhirnya tercermin dalam perilaku kepatuhan pajak yang nyata. Temuan tersebut juga diperkuat oleh hasil kuesioner penelitian yang memperlihatkan sebagian besar responden telah memahami pengertian pajak, hak dan kewajiban perpajakan, tata cara perhitungan pajak, serta batas waktu pembayaran dan pelaporan pajak. Tingginya tingkat pemahaman responden ini berkontribusi pada perilaku kepatuhan, seperti ketepatan dalam membayar dan melaporkan pajak mengikuti ketentuan yang diberlakukan. Perihal ini mengindikasikan bahwa pemahaman perpajakan tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga mendorong keyakinan dan kesiapan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Maka itu, berkesimpulan bahwa pemahaman perpajakan punya peranan yang penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan hasil studi ini konsisten dengan kerangka Theory of Planned Behavior. Makin baik pemahaman wajib pajak terhadap aspek perpajakan, maka makin kuat niat dan perilaku kepatuhan yang ditunjukkan.
4.4.2 Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Hipotesis kedua dalam studi ini adalah sanksi pajak memengaruhi signifikan dan positif kepada kepathan wajib pajak. Perihal ini ditunjukkan oleh nilai original sample sejumlah 0,312, nilai t-statistics sejumlah 3,006, serta p-value sejumlah 0,003 yang tidak melampaui 0,05.
Hasil studi ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Permata & Zahroh, (2022), Yuliani et al., (2024), serta (elly & Wangdra, (2024) menyebutkan bahwa sanksi pajak punya pengaruh positif kepada kepatuhan wajib pajak. Penelitian terdahulu menerangkan bahwa sanksi pajak berfungsi sebagai alat agar tidak melanggar ketentuan perpajakan. Makin tegas penerapan sanksi pajak, maka makin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak. Maka itu, hasil studi ini memperkuat temuan empiris sebelumnya bahwa sanksi pajak merupakan faktor penting dalam mendorong kepatuhan wajib pajak.
Hasil studi ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), terutama pada aspek behavioral beliefs dan perceived behavioral control. Dalam konteks perpajakan, sanksi pajak membentuk keyakinan wajib pajak terkait konsekuensi negatif yang akan diterima apabila tidak patuh terhadap peraturan perpajakan. Keyakinan tersebut mendorong terbentuknya sikap kehati-hatian dan meningkatkan persepsi kontrol perilaku, karena wajib pajak merasa terdorong untuk mematuhi aturan guna menghindari sanksi. Maka itu, sanksi pajak mampu memperkuat niat wajib pajak untuk berperilaku patuh.
Berlandaskan hasil kuesioner, sebagian besar responden menyatakan mengetahui adanya sanksi administrasi berupa denda, bunga, maupun sanksi lainnya apabila terlambat atau tidak melaporkan pajak. Responden juga menyatakan bahwa sanksi pajak menjadi salah satu pertimbangan utama dalam menjalankan kewajiban perpajakan secara tepat waktu. Temuan ini memperlihatkan pemahaman terhadap sanksi pajak mampu memengaruhi sikap dan niat wajib pajak untuk patuh, sebagaimana dijelaskan dalam Theory of Planned Behavior. Maka itu, hasil studi ini memperlihatkan adanya kesesuaian diantara teori yang dipergunakan dengan kondisi empiris di lapangan. Secara keseluruhan, sanksi pajak punya peranan penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Penerapan sanksi yang tegas, adil, dan konsisten mampu mendorong wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakan mengikuti ketentuan yang diberlakukan. Maka itu, peningkatan efektivitas penerapan sanksi pajak perlu terus dilaksanakan sebagai salah satu upaya strategis dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan optimalisasi penerimaan pajak.
4.4.3 Pengaruh Sosialisasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Hipotesis ketiga dalam studi ini adalah sosialisasi pajak memengaruhi signifikan dan positif kepada kepatuhan wajib pajak. Perihal ini ditunjukkan oleh nilai original sample sejumlah 0,317, nilai t-statistics sejumlah 2,459, serta p-value sejumlah 0,014 yang tidak melampaui 0,05.
Hasil studi ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Gultom et al., (2022), Fadilah & Surenggono, (2024), serta Erasashanti et al., (2024) menyebutkan bahwa sosialisasi pajak memengaruhi positif kepada kepatuhan wajib pajak. Penelitian terdahulu menerangkan bahwa sosialisasi pajak berperan penting dalam memberi informasi, pemahaman, dan kesadaran kepada wajib pajak terkait peraturan dan prosedur perpajakan. Melalui sosialisasi yang dilaksanakan secara berkelanjutan, baik melalui media cetak, media sosial, maupun kegiatan penyuluhan langsung, wajib pajak menjadi lebih memahami kewajiban perpajakannya dan terdorong untuk patuh. Maka itu, hasil studi ini memperkuat temuan empiris sebelumnya bahwa sosialisasi pajak sebagai suatu faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak.
Hasil studi ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB). Sosialisasi pajak membentuk persepsi wajib pajak terkait harapan dan tekanan sosial dari pemerintah serta lingkungan sekitarnya untuk mematuhi peraturan perpajakan. Informasi dan edukasi yang diperoleh melalui sosialisasi pajak mampu meningkatkan kesadaran dan keyakinan wajib pajak bahwa kepatuhan pajak merupakan perilaku yang diharapkan dan dianggap penting. Selain itu, sosialisasi pajak juga memperkuat behavioral beliefs dengan memberi pemahaman terkait manfaat kepatuhan pajak bagi pembangunan negara. Maka itu, sosialisasi pajak mampu meningkatkan niat wajib pajak untuk berperilaku patuh.
Berlandaskan hasil kuesioner, sebagian besar responden menyatakan pernah menerima informasi perpajakan melalui berbagai media sosialisasi, seperti media sosial, website resmi Direktorat Jenderal Pajak, serta kegiatan penyuluhan pajak. Responden juga menyatakan bahwa sosialisasi pajak membantu mereka memahami tata cara pelaporan dan pembayaran pajak dengan lebih baik. Temuan ini memperlihatkan sosialisasi pajak mampu memengaruhi sikap, norma subjektif, dan niat wajib pajak untuk patuh, sebagaimana dijelaskan dalam Theory of Planned Behavior. Sosialisasi pajak punya peranan bersignifikan dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Sosialisasi yang dilaksanakan secara intensif, jelas, dan mudah dipahami mampu meningkatkan kesadaran serta kepatuhan wajib pajak dalam terpenuhi kewajiban perpajakan. Maka itu, upaya peningkatan kualitas dan jangkauan sosialisasi pajak perlu terus dilaksanakan sebagai strategi penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan mendukung optimalisasi penerimaan pajak.
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5.1 [bookmark: _Toc224591631]Kesimpulan
Berlandaskan hasil pengolahan data dan analisis yang telah dilaksanakan oleh peneliti terkait “Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Sanksi Pajak, dan Sosialisasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Bontang”, maka dapat ditarik beberapa Kesimpulan:
1. Pemahaman perpajakan memengaruhi signifikan dan positif kepada kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Bontang.
2. Sanksi pajak memengaruhi signifikan dan positif kepada kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Bontang.
3. Sosialisasi pajak memengaruhi signifikan dan positif kepada kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Bontang.
5.2 [bookmark: _Toc224591632]Saran
Berlandaskan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, Adapun saran – saran yakni yang dapat dipertimbangkan:
1. Bagi Direktorat Jenderal Pajak
Rendahnya pemahaman Wajib Pajak terkait batas waktu penyetoran dan pelaporan SPT memperlihatkan perlunya optimalisasi edukasi yang lebih praktis, seperti penyampaian pengingat jatuh tempo melalui media sosial, pesan singkat, email, maupun notifikasi pada sistem pelaporan elektronik. Selanjutnya, rendahnya sanksi pajak dalam meningkatkan kepatuhan dan tingkat penerapan sanksi DJP perlu menerapkan sanksi secara konsisten dan tegas sesuai kebijakan yang diberlakukan serta melaksanakan sosialisasi yang komunikatif terkait jenis, besaran, dan konsekuensi sanksi alhasil menimbulkan efek jera dan mendorong kepatuhan sukarela. Pada sosialisasi perpajakan terkait pemahaman manfaat pajak, DJP disarankan untuk menyampaikan materi sosialisasi yang lebih kontekstual dengan kondisi daerah, misalnya dengan memperlihatkan realisasi penggunaan pajak dalam pembangunan di Kota Bontang.
2. Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi
Rendahnya pemahaman terkait batas waktu penyetoran dan pelaporan memperlihatkan masih terdapat Wajib Pajak yang belum memahami secara baik terkait jatuh tempo kewajiban perpajakan. Maka itu, Wajib Pajak diharapkan lebih aktif dalam mencari informasi perpajakan melalui media resmi DJP, mengikuti kegiatan sosialisasi, serta memanfaatkan layanan elektronik perpajakan agar dapat melaksanakan pembayaran dan pelaporan SPT tepat waktu alhasil terhindar dari sanksi dan bisa menambah kepatuhan secara sukarela.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak, seperti kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan fiskus, tingkat kepercayaan kepada pemerintah, atau penggunaan sistem perpajakan digital. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian pada wilayah atau jenis wajib pajak yang berbeda, serta menggunakan metode penelitian lain seperti pendekatan kualitatif atau mixed methods agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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KUESIONER PENELITIAN
“Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Sanksi Pajak, dan Sosialisasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi”

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
Yth. Bapak/Ibu/Saudara(i)
	Studi ini mengangkat topik terkait Kepatuhan Wajib Pajak, dengan mengambil responden Wajib Pajak Orang Pribadi. Studi ini mencoba meneliti Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Sanksi Pajak, dan Sosialisasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
Identitas Peneliti
Nama		: Annisa Nur Shabrina
Nim		: 2201036188
Program Studi	: S1-Akuntansi
Fakultas	: Ekonomi dan Bisnis
Universitas	: Universitas Mulawarman
	Studi ini digunakan untuk keperluan Pendidikan. Hasil jawaban serta data–data yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan dikuesioner ini tidak akan dipublikasikan dan kerahasian data terjamin alhasil tidak akan diketahui orang lain. Maka itu, dimohon kejujuran dari Bapak/Ibu/Saudara/i sekalian dalam menjawab beberapa pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner ini. 
Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan dan kerjasama untuk mengisi kuesioner ini.

Hormat Saya,
Penyusun Skripsi



Annisa Nur Shabrina
NIM. 2201036188
A. 
Identitas Responden 
1. Nama
2. Usia
3. Jenis Kelamin
a. 
b. Laki – Laki
c. Perempuan
4. 
5. Pendidikan Terakhir
a. 
b. SD
c. SMP
d. SMA
e. D3
f. S1
g. S2
h. S3
6. 
7. Memiliki NPWP
a. 
b. Ya
c. Tidak
8. 
9. Profesi / Perkerjaan
a. 
b. Dokter
c. Perawat
d. Notaris
e. Konsultan
f. Pengacara
g. Arsitek
h. Konten Kreator
i. Desainer Grafis
j. Fotografer
k. Lainnya…

B. Petunjuk Pengisian
Bapak/Ibu/Saudara/i dimohon untuk menjawab pertanyaan dengan memberi jawaban yang mengikuti keadaan maupun pemahaman Bapak/Ibu/Saudara/i. Adapun kriteria penelitian yakni:
	Kriteria Penelitian
	Nilai

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Netral (N)
	3

	Setuju (S)
	4

	Sangat Setuju (SS)
	5





C. Pertanyaan
1. Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Kode
	Pertanyaan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	Y1.1
	Saya telah terdaftar sebagai wajib pajak dan punya Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).
	
	
	
	
	

	Y1.2
	Saya menghitung kewajiban pajak penghasilan saya mengikuti ketentuan perpajakan yang diberlakukan.
	
	
	
	
	

	Y1.3
	Saya melakukan pembayaran pajak dengan tepat waktu.
	
	
	
	
	

	Y1.4
	Saya menyampaikan SPT secara tepat waktu sesuai jadwal yang telah ditetapkan.
	
	
	
	
	



2. Pemahaman Perpajakan (X1)
	Kode
	Pertanyaan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	X1.1
	Saya memahami bahwa pajak merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap wajib pajak sesuai kebijakan peraturan perundang – undangan.
	
	
	
	
	

	X1.2
	Saya mengetahui hak dan kewajiban saya sebagai wajib pajak orang pribadi.
	
	
	
	
	

	X1.3
	Saya mengetahui batas waktu pelaporan dan penyetoran pajak mengikuti ketentuan yang diberlakukan.
	
	
	
	
	

	X1.4
	Saya memahami cara menghitung besarnya pajak yang harus saya bayarkan sebagai wajib pajak yang bekerja secara mandiri.
	
	
	
	
	

	X1.5
	Saya mampu menggunakan fasilitas pelayanan perpajakan (seperti e-filing, e-billing, dan insentif pajak) dalam terpenuhi keajiban perpajakan saya.
	
	
	
	
	



3. Sanksi Pajak (X2)
	Kode
	Pertanyaan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	X2.1
	Saya memahami bahwa sanksi pajak dikenakan apabila saya terlambat melaporkan atau membayar pajak.
	
	
	
	
	

	X2.2
	Menurut saya, penerapan sanksi pajak di Indonesia telah dilaksanakan mengikuti ketentuan yang diberlakukan.
	
	
	
	
	

	X2.3
	Saya meyakini bahwa keberadaan sanksi pajak bisa mendorong meningkatnya kepatuhan wajib pajak.
	
	
	
	
	

	X2.4
	Menurut saya, penghapusan sanksi justru dapat menurunkan kepatuhan wajib pajak.
	
	
	
	
	



4. Sosialisasi Pajak (X3)
	Kode
	Pertanyaan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	X3.1
	Saya pernah mengikuti kegiatan sosialisasi perpajakan yang diselenggarakan oleh pihak berwenang (seperti DJP atau instansi terkait).
	
	
	
	
	

	X3.2
	Menurut saya, kegiatan sosialisasi perpajakan bisa menambah pemahaman menggenai manfaat pajak bagi penerimaan negara.
	
	
	
	
	

	X3.3
	Sosialisasi perpajakan membantu saya memahami ketentuan dan peraturan perpajakan yang diberlakukan.
	
	
	
	
	

	X3.4
	Melalui sosialisasi perpajakan, saya memperoleh pemahaman terkait tata cara pengisian dan pelaporan SPT sesuai prosedur yang ditetapkan.
	
	
	
	
	

	X3.5
	Sosialisasi perpajakan memudahkan saya untuk mengetahui dan mengingat batas waktu penyampaian SPT agar dapat melaporkan tepat waktu.
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1.3.1 Tabulasi Data Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	No
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Y1.4
	Total

	1
	5
	4
	5
	4
	18

	2
	5
	4
	4
	5
	18

	3
	2
	1
	2
	1
	6

	4
	5
	4
	5
	5
	19

	5
	5
	4
	5
	5
	19

	6
	5
	4
	5
	4
	18

	7
	4
	4
	5
	4
	17

	8
	4
	5
	4
	5
	18

	9
	5
	5
	4
	5
	19

	10
	5
	5
	3
	5
	18

	11
	4
	5
	4
	5
	18

	12
	4
	5
	5
	4
	18

	13
	3
	5
	4
	5
	17

	14
	1
	3
	1
	2
	7

	15
	3
	5
	4
	5
	17

	16
	5
	3
	5
	4
	17

	17
	5
	3
	5
	4
	17

	18
	3
	5
	4
	5
	17

	19
	5
	4
	5
	4
	18

	20
	5
	4
	4
	5
	18

	21
	5
	4
	4
	5
	18

	22
	1
	2
	1
	2
	6

	23
	4
	5
	5
	4
	18

	24
	4
	4
	3
	5
	16

	25
	2
	1
	1
	3
	7

	26
	5
	5
	4
	3
	17

	27
	4
	4
	5
	5
	18

	28
	4
	5
	5
	4
	18

	29
	4
	3
	4
	4
	15

	30
	1
	1
	3
	2
	7

	31
	4
	5
	5
	4
	18

	32
	4
	3
	5
	4
	16

	33
	2
	2
	1
	1
	6

	34
	3
	5
	5
	4
	17

	35
	4
	4
	5
	5
	18

	36
	1
	2
	1
	2
	6

	37
	5
	4
	4
	5
	18

	38
	5
	5
	4
	4
	18

	39
	5
	4
	4
	5
	18

	40
	5
	5
	4
	5
	19

	41
	5
	4
	4
	5
	18

	42
	5
	5
	4
	4
	18

	43
	5
	5
	4
	4
	18

	44
	4
	4
	5
	5
	18

	45
	5
	5
	4
	4
	18

	46
	4
	5
	4
	5
	18

	47
	5
	5
	4
	4
	18

	48
	5
	4
	5
	5
	19

	49
	5
	5
	4
	5
	19

	50
	5
	4
	5
	5
	19

	51
	5
	4
	4
	5
	18

	52
	5
	5
	4
	4
	18

	53
	5
	4
	3
	5
	17

	54
	5
	3
	5
	5
	18

	55
	5
	4
	4
	5
	18

	56
	4
	5
	5
	4
	18

	57
	3
	4
	4
	5
	16

	58
	4
	5
	4
	5
	18

	59
	5
	5
	3
	5
	18

	60
	4
	5
	3
	5
	17

	61
	4
	5
	4
	5
	18

	62
	3
	5
	4
	4
	16

	63
	4
	4
	5
	4
	17

	64
	5
	3
	5
	4
	17

	65
	4
	5
	4
	4
	17

	66
	4
	5
	4
	5
	18

	67
	5
	4
	4
	5
	18

	68
	1
	2
	1
	2
	6

	69
	5
	4
	4
	5
	18

	70
	5
	4
	5
	4
	18

	71
	4
	5
	4
	4
	17

	72
	4
	5
	5
	4
	18

	73
	2
	1
	2
	2
	7

	74
	5
	4
	4
	5
	18

	75
	5
	4
	4
	5
	18

	76
	5
	4
	5
	4
	18

	77
	5
	4
	5
	5
	19

	78
	3
	5
	4
	4
	16

	79
	1
	2
	2
	1
	6

	80


	1
	2
	1
	2
	6

	81
	5
	4
	5
	5
	19

	82
	3
	4
	4
	5
	16

	83
	5
	5
	4
	4
	18

	84
	5
	4
	5
	5
	19

	85
	4
	4
	5
	5
	18

	86
	4
	5
	4
	4
	17

	87
	3
	5
	4
	5
	17

	88
	5
	3
	5
	4
	17

	89
	3
	1
	2
	1
	7

	90
	5
	3
	5
	4
	17

	91
	3
	5
	4
	5
	17

	92
	5
	3
	5
	4
	17

	93
	3
	5
	4
	5
	17

	94
	1
	3
	1
	2
	7

	95
	5
	3
	5
	4
	17

	96
	5
	3
	4
	4
	16

	97
	3
	5
	5
	4
	17

	98
	4
	3
	5
	5
	17

	99
	4
	5
	3
	4
	16

	100
	4
	3
	5
	5
	17

	101
	3
	4
	4
	5
	16

	102
	4
	5
	5
	4
	18

	103
	4
	5
	3
	4
	16

	104
	4
	4
	5
	5
	18

	105
	1
	3
	1
	2
	7

	106
	5
	4
	4
	5
	18

	107
	3
	4
	5
	5
	17

	108
	4
	5
	4
	4
	17

	109
	4
	4
	5
	4
	17

	110
	4
	5
	5
	4
	18

	111
	4
	4
	5
	4
	17

	112
	4
	4
	5
	4
	17

	113
	5
	4
	5
	5
	19

	114
	4
	4
	5
	5
	18

	115
	4
	4
	5
	4
	17

	116
	4
	5
	4
	4
	17

	117
	5
	3
	4
	5
	17

	118
	5
	4
	4
	5
	18

	119
	5
	4
	5
	4
	18

	120
	2
	1
	2
	1
	6

	121
	5
	3
	4
	5
	17

	122
	5
	4
	5
	4
	18

	123
	4
	3
	4
	5
	16

	124
	5
	3
	4
	5
	17

	125
	3
	4
	5
	4
	16

	126
	4
	5
	4
	4
	17

	127
	5
	4
	5
	5
	19

	128
	5
	4
	5
	5
	19

	129
	4
	5
	3
	4
	16

	130
	5
	4
	3
	5
	17

	131
	4
	4
	5
	4
	17

	132
	4
	5
	3
	5
	17

	133
	4
	4
	5
	4
	17

	134
	1
	1
	2
	1
	5

	135
	5
	5
	4
	5
	19

	136
	3
	2
	1
	2
	8

	137
	5
	5
	4
	5
	19

	138
	5
	5
	5
	3
	18

	139
	4
	5
	5
	4
	18

	140
	5
	4
	4
	5
	18

	141
	2
	1
	1
	2
	6

	142
	5
	3
	4
	5
	17

	143
	1
	2
	2
	1
	6

	144
	5
	3
	5
	5
	18

	145
	3
	5
	4
	4
	16

	146
	4
	4
	5
	4
	17

	147
	5
	4
	5
	5
	19

	148
	4
	5
	5
	4
	18

	149
	4
	4
	5
	4
	17

	150
	5
	3
	5
	4
	17

	151
	5
	4
	5
	4
	18

	152
	4
	5
	3
	5
	17

	153
	5
	4
	4
	5
	18

	154
	5
	4
	5
	4
	18

	155
	4
	4
	5
	4
	17

	156
	5
	4
	5
	3
	17

	157
	5
	5
	4
	4
	18

	158
	4
	4
	5
	4
	17

	159
	3
	5
	4
	5
	17

	160
	5
	5
	4
	4
	18

	161
	4
	4
	4
	4
	16

	162
	3
	3
	2
	3
	11

	163
	5
	5
	4
	5
	19

	164
	4
	4
	4
	4
	16

	165
	2
	2
	2
	2
	8

	166
	5
	5
	5
	5
	20

	167
	3
	3
	3
	1
	10

	168
	5
	5
	5
	5
	20

	169
	3
	2
	2
	2
	9

	170
	5
	5
	5
	5
	20

	171
	1
	2
	2
	2
	7

	172
	4
	4
	4
	4
	16

	173
	5
	5
	5
	5
	20

	174
	4
	4
	4
	4
	16

	175
	5
	5
	5
	5
	20

	176
	3
	3
	3
	3
	12

	177
	5
	5
	5
	5
	20

	178
	5
	5
	5
	5
	20

	179
	5
	5
	5
	5
	20

	180
	4
	4
	4
	4
	16

	181
	3
	3
	3
	3
	12

	182
	4
	5
	4
	5
	18

	183
	2
	3
	3
	3
	11

	184
	5
	4
	5
	4
	18

	185
	5
	4
	4
	5
	18

	186
	1
	4
	1
	4
	10

	187
	4
	3
	4
	5
	16

	188
	5
	4
	4
	5
	18

	189
	5
	5
	4
	5
	19

	190
	5
	5
	4
	5
	19

	191
	5
	4
	5
	4
	18

	192
	4
	5
	4
	4
	17

	193
	5
	4
	5
	4
	18

	194
	4
	4
	5
	4
	17

	195
	4
	5
	4
	4
	17

	196
	4
	5
	4
	4
	17

	197
	5
	5
	4
	5
	19

	198
	4
	5
	4
	4
	17

	199
	5
	4
	3
	4
	16

	200
	4
	5
	4
	4
	17

	201
	5
	3
	5
	4
	17

	202
	3
	5
	4
	5
	17

	203
	1
	3
	1
	2
	7

	204
	3
	5
	4
	5
	17

	205
	5
	3
	5
	4
	17

	206
	4
	5
	5
	5
	19

	207
	4
	3
	5
	5
	17

	208
	1
	2
	2
	2
	7

	209
	4
	5
	3
	4
	16

	210
	3
	5
	4
	5
	17

	211
	5
	5
	3
	4
	17

	212
	4
	5
	5
	4
	18

	213
	5
	4
	5
	5
	19

	214
	5
	4
	5
	4
	18

	215
	5
	4
	5
	5
	19

	216
	4
	5
	4
	4
	17

	217
	4
	5
	3
	4
	16

	218
	5
	4
	5
	4
	18

	219
	5
	3
	5
	4
	17

	220
	5
	4
	5
	5
	19

	221
	1
	2
	1
	3
	7

	222
	4
	5
	4
	5
	18

	223
	3
	4
	5
	4
	16

	224
	4
	5
	4
	3
	16

	225
	4
	3
	4
	5
	16

	226
	1
	2
	3
	1
	7

	227
	3
	4
	4
	5
	16

	228
	5
	5
	4
	4
	18

	229
	5
	4
	4
	4
	17

	230
	5
	5
	4
	4
	18



1.3.2 Tabulasi Data Pemahaman Perpajakan (X1)
	No
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	Total

	1
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	2
	5
	4
	5
	3
	4
	21

	3
	2
	1
	2
	2
	1
	8

	4
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	5
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	6
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	7
	4
	5
	5
	3
	4
	21

	8
	5
	3
	5
	4
	4
	21

	9
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	10
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	11
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	12
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	13
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	14
	1
	2
	1
	3
	1
	8

	15
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	16
	5
	4
	5
	3
	5
	22

	17
	5
	4
	5
	3
	5
	22

	18
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	19
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	20
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	21
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	22
	1
	1
	2
	1
	2
	7

	23
	4
	3
	4
	5
	5
	21

	24
	4
	5
	5
	4
	3
	21

	25
	2
	1
	1
	3
	2
	9

	26
	4
	5
	5
	3
	5
	22

	27
	4
	5
	5
	3
	4
	21

	28
	5
	4
	5
	3
	5
	22

	29
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	30
	2
	1
	1
	2
	3
	9

	31
	4
	5
	4
	5
	3
	21

	32
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	33
	2
	1
	3
	1
	2
	9

	34
	4
	3
	5
	5
	3
	20

	35
	4
	4
	3
	5
	5
	21

	36
	2
	1
	3
	2
	2
	10

	37
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	38
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	39
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	40
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	41
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	42
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	43
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	44
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	45
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	46
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	47
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	48
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	49
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	50
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	51
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	52
	4
	5
	4
	3
	4
	20

	53
	5
	5
	3
	4
	4
	21

	54
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	55
	5
	5
	4
	3
	5
	22

	56
	5
	5
	4
	3
	4
	21

	57
	4
	4
	5
	5
	3
	21

	58
	5
	4
	4
	5
	3
	21

	59
	4
	5
	5
	3
	5
	22

	60
	5
	4
	5
	3
	5
	22

	61
	5
	4
	5
	5
	3
	22

	62
	4
	3
	5
	4
	4
	20

	63
	3
	5
	4
	4
	5
	21

	64
	4
	5
	3
	5
	5
	22

	65
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	66
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	67
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	68
	1
	1
	2
	1
	2
	7

	69
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	70
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	71
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	72
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	73
	2
	3
	1
	2
	1
	9

	74
	4
	4
	3
	4
	5
	20

	75
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	76
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	77
	5
	4
	5
	4
	3
	21

	78
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	79
	2
	1
	3
	1
	2
	9

	80
	2
	1
	3
	1
	2
	9

	81
	5
	5
	3
	5
	4
	22

	82
	4
	3
	5
	5
	4
	21

	83
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	84
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	85
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	86
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	87
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	88
	5
	4
	5
	3
	5
	22

	89
	2
	1
	3
	1
	2
	9

	90
	5
	4
	5
	3
	5
	22

	91
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	92
	5
	4
	5
	3
	5
	22

	93
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	94
	1
	2
	1
	3
	1
	8

	95
	5
	4
	5
	3
	5
	22

	96
	5
	4
	4
	3
	4
	20

	97
	5
	5
	3
	4
	4
	21

	98
	5
	4
	4
	3
	5
	21

	99
	5
	4
	4
	3
	4
	20

	100
	5
	5
	4
	3
	4
	21

	101
	5
	5
	4
	5
	3
	22

	102
	5
	5
	4
	4
	3
	21

	103
	5
	4
	5
	4
	3
	21

	104
	5
	4
	5
	5
	3
	22

	105
	2
	1
	2
	1
	1
	7

	106
	5
	3
	5
	5
	4
	22

	107
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	108
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	109
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	110
	4
	5
	4
	3
	5
	21

	111
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	112
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	113
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	114
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	115
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	116
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	117
	4
	5
	4
	5
	3
	21

	118
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	119
	4
	5
	4
	5
	3
	21

	120
	2
	1
	2
	1
	2
	8

	121
	3
	4
	5
	3
	4
	19

	122
	4
	5
	4
	5
	4
	22

	123
	4
	5
	4
	5
	4
	22

	124
	4
	5
	4
	3
	4
	20

	125
	4
	5
	3
	4
	5
	21

	126
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	127
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	128
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	129
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	130
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	131
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	132
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	133
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	134
	2
	1
	3
	2
	2
	10

	135
	4
	4
	5
	3
	5
	21

	136
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	137
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	138
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	139
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	140
	4
	3
	5
	4
	4
	20

	141
	1
	2
	1
	2
	2
	8

	142
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	143
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	144
	4
	5
	4
	3
	5
	21

	145
	4
	4
	3
	5
	5
	21

	146
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	147
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	148
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	149
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	150
	4
	5
	3
	5
	5
	22

	151
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	152
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	153
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	154
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	155
	5
	4
	4
	5
	3
	21

	156
	5
	4
	5
	3
	4
	21

	157
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	158
	5
	4
	5
	5
	3
	22

	159
	4
	5
	4
	5
	3
	21

	160
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	161
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	162
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	163
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	164
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	165
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	166
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	167
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	168
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	169
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	170
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	171
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	172
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	173
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	174
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	175
	3
	3
	4
	4
	3
	17

	176
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	177
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	178
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	179
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	180
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	181
	2
	2
	2
	3
	2
	11

	182
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	183
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	184
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	185
	5
	4
	4
	5
	3
	21

	186
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	187
	4
	5
	4
	1
	4
	18

	188
	5
	4
	5
	4
	5
	23

	189
	5
	5
	3
	5
	4
	22

	190
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	191
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	192
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	193
	4
	5
	4
	5
	4
	22

	194
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	195
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	196
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	197
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	198
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	199
	5
	3
	4
	5
	5
	22

	200
	5
	3
	4
	4
	5
	21

	201
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	202
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	203
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	204
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	205
	5
	4
	5
	3
	5
	22

	206
	4
	5
	3
	5
	5
	22

	207
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	208
	1
	3
	1
	2
	2
	9

	209
	5
	4
	5
	3
	5
	22

	210
	4
	5
	3
	5
	5
	22

	211
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	212
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	213
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	214
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	215
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	216
	5
	4
	4
	5
	5
	23

	217
	4
	5
	5
	3
	5
	22

	218
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	219
	5
	4
	5
	5
	3
	22

	220
	3
	5
	4
	4
	5
	21

	221
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	222
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	223
	3
	4
	5
	4
	5
	21

	224
	4
	5
	3
	4
	5
	21

	225
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	226
	1
	2
	1
	2
	1
	7

	227
	4
	4
	5
	4
	3
	20

	228
	5
	3
	5
	4
	4
	21

	229
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	230
	4
	5
	4
	4
	5
	22



1.3.3 Tabulasi Data Sanksi Pajak (X2)
	No
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	Total

	1
	4
	4
	5
	4
	17

	2
	5
	4
	5
	5
	19

	3
	3
	2
	2
	1
	8

	4
	5
	4
	5
	4
	18

	5
	4
	5
	4
	5
	18

	6
	4
	5
	5
	4
	18

	7
	5
	4
	4
	5
	18

	8
	5
	4
	5
	5
	19

	9
	5
	4
	4
	5
	18

	10
	4
	5
	5
	4
	18

	11
	4
	5
	4
	5
	18

	12
	3
	5
	4
	5
	17

	13
	5
	3
	5
	4
	17

	14
	2
	1
	3
	1
	7

	15
	5
	3
	5
	4
	17

	16
	4
	5
	3
	5
	17

	17
	4
	5
	3
	5
	17

	18
	5
	3
	5
	4
	17

	19
	5
	4
	5
	4
	18

	20
	4
	5
	3
	4
	16

	21
	4
	5
	3
	4
	16

	22
	1
	1
	3
	1
	6

	23
	4
	5
	4
	4
	17

	24
	5
	5
	4
	5
	19

	25
	2
	1
	3
	1
	7

	26
	5
	4
	5
	5
	19

	27
	5
	5
	4
	5
	19

	28
	5
	4
	5
	4
	18

	29
	3
	4
	5
	5
	17

	30
	2
	2
	1
	1
	6

	31
	4
	4
	5
	5
	18

	32
	4
	3
	5
	4
	16

	33
	2
	1
	3
	1
	7

	34
	4
	4
	5
	5
	18

	35
	4
	5
	5
	4
	18

	36
	1
	3
	2
	2
	8

	37
	5
	4
	4
	5
	18

	38
	5
	4
	5
	5
	19

	39
	4
	5
	5
	4
	18

	40
	4
	4
	5
	4
	17

	41
	5
	4
	5
	5
	19

	42
	5
	4
	4
	5
	18

	43
	5
	5
	4
	4
	18

	44
	5
	4
	5
	5
	19

	45
	5
	5
	4
	4
	18

	46
	4
	5
	4
	4
	17

	47
	5
	4
	5
	5
	19

	48
	4
	4
	5
	5
	18

	49
	5
	5
	4
	5
	19

	50
	4
	5
	5
	4
	18

	51
	4
	5
	5
	4
	18

	52
	5
	5
	4
	3
	17

	53
	5
	5
	4
	3
	17

	54
	3
	4
	4
	3
	14

	55
	5
	4
	4
	5
	18

	56
	4
	5
	5
	4
	18

	57
	4
	5
	5
	4
	18

	58
	5
	4
	4
	5
	18

	59
	4
	4
	5
	3
	16

	60
	5
	4
	4
	5
	18

	61
	5
	4
	4
	5
	18

	62
	5
	5
	3
	5
	18

	63
	4
	5
	3
	5
	17

	64
	4
	4
	5
	3
	16

	65
	5
	4
	5
	3
	17

	66
	3
	4
	5
	4
	16

	67
	4
	5
	4
	3
	16

	68
	3
	1
	2
	1
	7

	69
	4
	5
	3
	4
	16

	70
	4
	5
	4
	5
	18

	71
	4
	5
	4
	3
	16

	72
	4
	5
	4
	5
	18

	73
	1
	2
	1
	2
	6

	74
	4
	5
	5
	4
	18

	75
	4
	3
	5
	4
	16

	76
	4
	5
	3
	4
	16

	77
	5
	4
	4
	5
	18

	78
	3
	4
	4
	5
	16

	79
	2
	1
	2
	1
	6

	80
	2
	1
	2
	1
	6

	81
	5
	4
	5
	3
	17

	82
	5
	3
	4
	4
	16

	83
	5
	5
	4
	5
	19

	84
	4
	5
	4
	5
	18

	85
	5
	4
	5
	4
	18

	86
	4
	5
	5
	4
	18

	87
	5
	3
	5
	4
	17

	88
	4
	5
	3
	5
	17

	89
	1
	3
	1
	2
	7

	90
	4
	5
	3
	5
	17

	91
	5
	3
	5
	4
	17

	92
	4
	5
	3
	5
	17

	93
	5
	3
	5
	4
	17

	94
	2
	1
	3
	1
	7

	95
	4
	5
	3
	5
	17

	96
	5
	5
	4
	4
	18

	97
	5
	5
	4
	3
	17

	98
	5
	4
	4
	3
	16

	99
	5
	5
	4
	4
	18

	100
	4
	5
	5
	4
	18

	101
	5
	5
	4
	3
	17

	102
	4
	4
	5
	3
	16

	103
	4
	5
	5
	5
	19

	104
	5
	4
	4
	5
	18

	105
	1
	3
	1
	2
	7

	106
	5
	3
	5
	4
	17

	107
	5
	4
	5
	3
	17

	108
	4
	5
	5
	4
	18

	109
	5
	3
	5
	4
	17

	110
	5
	4
	5
	5
	19

	111
	5
	5
	4
	5
	19

	112
	4
	5
	4
	5
	18

	113
	4
	5
	4
	5
	18

	114
	3
	4
	5
	5
	17

	115
	5
	4
	5
	5
	19

	116
	4
	5
	5
	4
	18

	117
	5
	4
	5
	4
	18

	118
	4
	5
	3
	4
	16

	119
	5
	4
	5
	4
	18

	120
	2
	1
	3
	1
	7

	121
	5
	3
	4
	5
	17

	122
	5
	3
	4
	5
	17

	123
	5
	3
	4
	5
	17

	124
	5
	3
	5
	4
	17

	125
	4
	5
	4
	5
	18

	126
	4
	5
	5
	4
	18

	127
	5
	4
	4
	5
	18

	128
	4
	5
	4
	5
	18

	129
	5
	4
	4
	5
	18

	130
	3
	4
	5
	5
	17

	131
	4
	4
	5
	3
	16

	132
	5
	4
	5
	3
	17

	133
	5
	5
	4
	5
	19

	134
	2
	1
	2
	1
	6

	135
	3
	3
	3
	3
	12

	136
	4
	4
	4
	4
	16

	137
	4
	5
	4
	3
	16

	138
	5
	5
	4
	4
	18

	139
	3
	5
	4
	5
	17

	140
	5
	4
	5
	3
	17

	141
	2
	3
	2
	1
	8

	142
	5
	4
	4
	4
	17

	143
	4
	4
	4
	4
	16

	144
	5
	4
	4
	3
	16

	145
	4
	5
	4
	5
	18

	146
	5
	4
	4
	5
	18

	147
	4
	5
	5
	4
	18

	148
	4
	4
	5
	5
	18

	149
	3
	5
	4
	4
	16

	150
	4
	5
	3
	5
	17

	151
	5
	4
	4
	5
	18

	152
	4
	4
	5
	4
	17

	153
	5
	4
	4
	5
	18

	154
	5
	5
	4
	5
	19

	155
	5
	4
	4
	5
	18

	156
	4
	5
	4
	5
	18

	157
	4
	4
	5
	5
	18

	158
	5
	5
	4
	4
	18

	159
	5
	4
	4
	5
	18

	160
	5
	4
	5
	4
	18

	161
	5
	4
	3
	5
	17

	162
	5
	4
	4
	5
	18

	163
	5
	4
	5
	4
	18

	164
	5
	4
	5
	5
	19

	165
	3
	4
	4
	4
	15

	166
	5
	5
	4
	5
	19

	167
	5
	5
	4
	5
	19

	168
	5
	5
	4
	5
	19

	169
	3
	4
	4
	5
	16

	170
	5
	5
	4
	5
	19

	171
	5
	4
	4
	5
	18

	172
	3
	3
	3
	3
	12

	173
	4
	3
	4
	4
	15

	174
	4
	4
	4
	3
	15

	175
	4
	4
	4
	3
	15

	176
	3
	4
	4
	3
	14

	177
	3
	3
	3
	3
	12

	178
	2
	3
	2
	2
	9

	179
	4
	4
	4
	4
	16

	180
	4
	4
	4
	4
	16

	181
	5
	4
	4
	5
	18

	182
	3
	5
	4
	4
	16

	183
	5
	5
	3
	5
	18

	184
	4
	5
	3
	5
	17

	185
	4
	5
	4
	4
	17

	186
	4
	5
	4
	5
	18

	187
	5
	4
	5
	5
	19

	188
	5
	2
	1
	4
	12

	189
	5
	2
	4
	1
	12

	190
	3
	4
	5
	4
	16

	191
	4
	5
	4
	5
	18

	192
	4
	4
	5
	5
	18

	193
	4
	5
	4
	5
	18

	194
	4
	5
	4
	5
	18

	195
	5
	4
	5
	4
	18

	196
	4
	5
	4
	4
	17

	197
	3
	5
	4
	5
	17

	198
	5
	3
	5
	4
	17

	199
	4
	5
	4
	4
	17

	200
	4
	5
	5
	5
	19

	201
	4
	5
	3
	5
	17

	202
	5
	3
	5
	4
	17

	203
	2
	1
	3
	1
	7

	204
	5
	3
	5
	4
	17

	205
	4
	5
	3
	5
	17

	206
	5
	4
	4
	4
	17

	207
	5
	3
	5
	4
	17

	208
	1
	3
	2
	1
	7

	209
	5
	4
	4
	5
	18

	210
	4
	5
	4
	3
	16

	211
	5
	5
	5
	4
	19

	212
	5
	5
	4
	4
	18

	213
	4
	5
	5
	4
	18

	214
	4
	4
	5
	5
	18

	215
	4
	4
	5
	5
	18

	216
	4
	5
	4
	4
	17

	217
	4
	5
	5
	4
	18

	218
	5
	4
	4
	5
	18

	219
	5
	4
	5
	5
	19

	220
	4
	5
	3
	5
	17

	221
	1
	1
	2
	1
	5

	222
	5
	4
	5
	4
	18

	223
	4
	5
	3
	4
	16

	224
	4
	5
	4
	5
	18

	225
	4
	5
	4
	5
	18

	226
	4
	4
	4
	4
	16

	227
	4
	4
	5
	5
	18

	228
	3
	3
	2
	3
	11

	229
	3
	4
	4
	4
	15

	230
	3
	3
	3
	3
	12



1.3.4 Tabulasi Data Sosialisasi Pajak (X3)
	No
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	Total

	1
	5
	5
	4
	5
	3
	22

	2
	4
	5
	4
	5
	4
	22

	3
	1
	2
	3
	1
	2
	9

	4
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	5
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	6
	5
	4
	4
	5
	3
	21

	7
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	8
	3
	5
	4
	5
	4
	21

	9
	3
	4
	4
	5
	4
	20

	10
	5
	3
	4
	5
	4
	21

	11
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	12
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	13
	5
	3
	5
	4
	5
	22

	14
	2
	1
	3
	1
	2
	9

	15
	5
	3
	5
	4
	5
	22

	16
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	17
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	18
	5
	3
	5
	4
	5
	22

	19
	3
	4
	5
	4
	5
	21

	20
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	21
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	22
	2
	2
	1
	2
	1
	8

	23
	5
	4
	3
	4
	5
	21

	24
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	25
	1
	2
	1
	3
	2
	9

	26
	4
	3
	5
	4
	4
	20

	27
	5
	4
	5
	4
	3
	21

	28
	4
	5
	3
	5
	5
	22

	29
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	30
	2
	1
	3
	2
	2
	10

	31
	4
	5
	4
	5
	4
	22

	32
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	33
	2
	2
	1
	2
	3
	10

	34
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	35
	3
	5
	4
	4
	5
	21

	36
	1
	3
	1
	2
	2
	9

	37
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	38
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	39
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	40
	3
	5
	5
	4
	4
	21

	41
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	42
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	43
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	44
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	45
	5
	3
	5
	4
	4
	21

	46
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	47
	4
	3
	5
	4
	4
	20

	48
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	49
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	50
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	51
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	52
	5
	5
	4
	4
	3
	21

	53
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	54
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	55
	3
	4
	4
	3
	5
	19

	56
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	57
	4
	5
	3
	5
	5
	22

	58
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	59
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	60
	4
	5
	3
	5
	5
	22

	61
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	62
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	63
	5
	4
	5
	3
	5
	22

	64
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	65
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	66
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	67
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	68
	1
	2
	1
	2
	2
	8

	69
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	70
	3
	4
	5
	4
	5
	21

	71
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	72
	4
	5
	3
	4
	5
	21

	73
	2
	1
	2
	3
	1
	9

	74
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	75
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	76
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	77
	5
	4
	5
	3
	4
	21

	78
	5
	4
	5
	4
	5
	23

	79
	3
	2
	2
	1
	3
	11

	80
	1
	2
	1
	2
	3
	9

	81
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	82
	5
	4
	5
	4
	5
	23

	83
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	84
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	85
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	86
	5
	4
	4
	5
	5
	23

	87
	5
	3
	5
	4
	5
	22

	88
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	89
	1
	3
	1
	2
	1
	8

	90
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	91
	5
	3
	5
	4
	5
	22

	92
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	93
	5
	3
	5
	4
	5
	22

	94
	2
	1
	3
	1
	2
	9

	95
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	96
	3
	5
	5
	4
	4
	21

	97
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	98
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	99
	5
	3
	5
	5
	4
	22

	100
	3
	4
	4
	5
	5
	21

	101
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	102
	4
	4
	3
	5
	5
	21

	103
	3
	5
	4
	4
	5
	21

	104
	4
	5
	3
	4
	5
	21

	105
	1
	1
	2
	1
	2
	7

	106
	4
	5
	4
	5
	3
	21

	107
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	108
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	109
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	110
	3
	5
	5
	4
	5
	22

	111
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	112
	3
	5
	5
	4
	5
	22

	113
	5
	3
	5
	4
	4
	21

	114
	3
	5
	5
	4
	5
	22

	115
	3
	5
	5
	4
	5
	22

	116
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	117
	4
	5
	4
	5
	4
	22

	118
	5
	3
	5
	5
	4
	22

	119
	4
	5
	4
	3
	5
	21

	120
	2
	1
	3
	1
	1
	8

	121
	3
	4
	5
	3
	4
	19

	122
	4
	5
	4
	5
	4
	22

	123
	4
	5
	3
	5
	3
	20

	124
	5
	3
	4
	4
	3
	19

	125
	3
	4
	5
	4
	5
	21

	126
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	127
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	128
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	129
	4
	5
	4
	5
	4
	22

	130
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	131
	4
	5
	4
	3
	4
	20

	132
	5
	4
	3
	4
	4
	20

	133
	4
	3
	3
	4
	5
	19

	134
	3
	2
	1
	2
	1
	9

	135
	5
	4
	3
	5
	4
	21

	136
	1
	1
	1
	2
	1
	6

	137
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	138
	5
	4
	3
	5
	4
	21

	139
	4
	5
	3
	5
	5
	22

	140
	4
	5
	5
	5
	3
	22

	141
	3
	4
	4
	4
	4
	19

	142
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	143
	2
	1
	2
	2
	3
	10

	144
	4
	5
	5
	5
	4
	23

	145
	3
	4
	5
	5
	5
	22

	146
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	147
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	148
	4
	5
	5
	3
	4
	21

	149
	5
	4
	5
	3
	5
	22

	150
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	151
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	152
	5
	5
	3
	5
	4
	22

	153
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	154
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	155
	4
	5
	5
	3
	5
	22

	156
	5
	3
	5
	4
	4
	21

	157
	3
	5
	4
	5
	3
	20

	158
	5
	3
	5
	4
	5
	22

	159
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	160
	3
	5
	4
	5
	4
	21

	161
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	162
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	163
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	164
	4
	5
	3
	4
	4
	20

	165
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	166
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	167
	5
	3
	4
	4
	5
	21

	168
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	169
	4
	4
	5
	3
	5
	21

	170
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	171
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	172
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	173
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	174
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	175
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	176
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	177
	3
	4
	4
	4
	4
	19

	178
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	179
	3
	1
	2
	2
	3
	11

	180
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	181
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	182
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	183
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	184
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	185
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	186
	5
	4
	5
	4
	5
	23

	187
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	188
	5
	4
	5
	3
	4
	21

	189
	4
	3
	4
	5
	4
	20

	190
	2
	1
	4
	5
	4
	16

	191
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	192
	3
	5
	4
	5
	5
	22

	193
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	194
	5
	4
	5
	4
	5
	23

	195
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	196
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	197
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	198
	5
	4
	4
	5
	3
	21

	199
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	200
	3
	5
	4
	5
	5
	22

	201
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	202
	5
	3
	5
	4
	5
	22

	203
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	204
	5
	3
	5
	4
	5
	22

	205
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	206
	5
	4
	5
	3
	5
	22

	207
	5
	4
	4
	4
	5
	22

	208
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	209
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	210
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	211
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	212
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	213
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	214
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	215
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	216
	3
	5
	4
	4
	5
	21

	217
	2
	3
	3
	3
	3
	14

	218
	4
	5
	5
	3
	5
	22

	219
	3
	5
	4
	4
	5
	21

	220
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	221
	3
	1
	2
	2
	1
	9

	222
	5
	4
	5
	4
	5
	23

	223
	5
	4
	5
	4
	5
	23

	224
	3
	4
	5
	4
	5
	21

	225
	4
	3
	5
	4
	5
	21

	226
	2
	1
	2
	1
	2
	8

	227
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	228
	4
	4
	3
	5
	5
	21

	229
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	230
	5
	5
	4
	3
	5
	22






















[bookmark: _Toc221135916]Lampiran 1. 4 Responden
1.4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Keterangan
	Jumlah
	Presentase (%)

	Laki – laki 
	113
	49,1%

	Perempuan
	117
	50,9%

	Total
	230
	100%



1.4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
	Usia
	Jumlah
	Presentase (%)

	20 – 29 Tahun
	152
	66,09%

	30 – 39 Tahun
	70
	30,43%

	≥ 40 Tahun
	8
	3,48%

	Total
	230
	100%



1.4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
	Keterangan
	Jumlah
	Presentase (%)

	SD
	-
	-

	SMP
	-
	-

	SMA
	22
	9,6%

	D3
	34
	14,8%

	S1
	149
	64,8%

	S2
	24
	10,4%

	S3
	1
	0,4%

	Total
	230
	100%



1.4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
	Keterangan
	Jumlah
	Presentase(%)

	Dokter
	35
	15,2%

	Notaris
	34
	14,8%

	Konsultan
	34
	14,8%

	Konten Kreator
	40
	17,4%

	Pengacara
	28
	12,2%

	MC
	8
	3,5%

	Bidan
	10
	4,3%

	Arsitek
	8
	3,5%

	Fotografer
	8
	3,5%

	Desainer Grafis
	7
	3,0%

	Guru Les Privat
	10
	4,3%

	Instruktur Senam
	2
	0,9%

	Editor
	4
	1,7%

	Pelatih Olahraga
	2
	0,9%

	Total
	230
	100%




[bookmark: _Toc221135917]Lampiran 1. 5. Hasil Analisis Data
1.5.1 Outer Loadings
[image: ]
1.5.2 Validitas dan Reliabilitas Konstruk
[image: ]
1.5.3 Cross Loadings
[image: ]
1.5.4 R-Square
[image: ]
1.5.5 F-Square
[image: ]
1.5.6 Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Statistic, P-Values)
[image: ]

1.5.7 Model Struktural PLS Algorithm
[image: ]
1.5.8 Perhitungan Goodness of Fit













[bookmark: _Toc221135918]Lampiran 1. 6 Identitas Responden
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1. Hasil Uji Validitas Konvergen – outer Loadings
	Variabel
	Instrumen
	Outer Loadings
	Keterangan

	Pemahaman Perpajakan
	X1.1
	0.864
	Valid

	
	X1.2
	0.832
	Valid

	
	X1.3
	0.736
	Valid

	
	X1.4
	0.759
	Valid

	
	X1.5
	0.719
	Valid

	Sanksi Pajak
	X2.1
	0.869
	Valid

	
	X2.2
	0.865
	Valid

	
	X2.3
	0.756
	Valid

	
	X2.4
	0.878
	Valid

	Sosialisasi Pajak
	X3.1
	0.890
	Valid

	
	X3.2
	0.847
	Valid

	
	X3.3
	0.851
	Valid

	
	X3.4
	0.718
	Valid

	
	X3.5
	0.754
	Valid

	Kepatuhan Wajib Pajak
	Y1.1
	0.772
	Valid

	
	Y1.2
	0.762
	Valid

	
	Y1.3
	0.816
	Valid

	
	Y1.4
	0.811
	Valid


Sumber: Data diolah (SmartPLS 4) 2025
2. Hasil Uji Validitas Konvergen – Nilai AVE (Average Variance Extracted)
	Variabel
	Nilai AVE
	Keterangan

	Pemahaman Perpajakan (X1)
	0.615
	Valid

	Sanksi Pajak (X2)
	0.712
	Valid

	Sosialisasi Pajak (X3)
	0.663
	Valid

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0.625
	Valid


Sumber: Data diolah (SmartPLS 4) 2025
3. Hasil Uji Validitas Diskriminan – Cross Loadings
	Variabel
	X1
	X2
	X3
	Y

	X1.1
	0.864
	0.378
	0.090
	0.307

	X1.2
	0.832
	0.360
	0.086
	0.276

	X1.3
	0.736
	0.397
	0.174
	0.299

	X1.4
	0.759
	0.309
	0.152
	0.359

	X1.5
	0.719
	0.446
	0.145
	0.281

	X2.1
	0.369
	0.869
	0.427
	0.359

	X2.2
	0.529
	0.865
	0.440
	0.475

	X2.3
	0.266
	0.756
	0.481
	0.474

	X2.4
	0.439
	0.878
	0.496
	0.452

	X3.1
	0.418
	0.552
	0.890
	0.732

	X3.2
	0.094
	0.477
	0.847
	0.543

	X3.3
	0.066
	0.510
	0.851
	0.571

	X3.4
	0.063
	0.262
	0.718
	0.594

	Disambung kehalaman berikutnya


	Sambungan hasil uji validitas diskriminan – cross loadings

	X3.5
	-0.030
	0.424
	0.754
	0.594

	Y1.1
	0.168
	0.315
	0.674
	0.772

	Y1.2
	0.371
	0.441
	0.587
	0.762

	Y1.3
	0.305
	0.420
	0.561
	0.816

	Y1.4
	0.401
	0.500
	0.553
	0.811


Sumber: Data diolah (SmartPLS 4) 2025
4. Hasil Uji Reliabilitas – Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha
	Variabel
	Composite Reliability
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Pemahaman Perpajakan
	0.888
	0.842
	Reliabel

	Sanksi Pajak
	0.908
	0.864
	Reliabel

	Sosialisasi Pajak
	0.907
	0.871
	Reliabel

	Kepatuhan Wajib Pajak
	0.869
	0.800
	Reliabel


Sumber: Data diolah (SmartPLS 4) 2025
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Lampiran 1. 9 Hasil Olahan Data SmartPLS 4
1. Outer Loadings
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2. Construct Reliability and Validity
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3. Cross Loadings
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